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ABSTRAK

Muhiba, Fachrun Nur. 2020. Pengaruh Pendidikan Kewirausahaan dan
Penggunaan Media Sosial Terhadap Minat Menjadi Entreprenaur Kelas XlI
Jurusan RPL SMKN 9Malang. Skripsi, Jurusan Pendidikan [Imu
Pengetahuan Sosial, Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas
Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing Skripsi:
Luthfiya Fathi Pusposari, M.E

Kata Kunci: Pendidikan Kewirausahaan, Penggunaan Media Sosial, Minat
Menjadi Entrepreneur

Pendidikan kewirausahaan adalah upaya menginternalisasikan jiwa dan
mental kewirausahan baik melalui institusi pendidikan maupun institusi lain
seperti lembaga pelatihan, training dan sebagainya. Tujuan pendidikan
kewirausahaan adalah membuat seseorang menjadi lebih mandiri dan memiliki
kendali untuk nasib sendiri. Sehingga dibutuhkan metode dan sarana yang tepat
untuk menarik minat siswa menjadi enterpreneur.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui (1) Pengaruh
pendidikan kewirausahan terhadap minat siswa menjadi entrepreneur kelas XII
Jurusan RPL SMKN 9 Malang. (2) Pengaruh penggunaan media sosial terhadap
minat siswa menjadi entrepreneur kelas XII Jurusan RPL SMKN 9 Malang. (3)
Pengaruh pendidikan kewirausahan dan penggunaan media sosial terhadap minat
siswa menjadi entrepreneur kelas XII Jurusan RPL SMKN 9 Malang.

Untuk mencapai tujuan di atas, digunakan pendekatan penelitian
kuantitatif dengan jenis pendekatan korelasi. Teknik pengumpulan data yang
digunakan peneliti berupa kuisioner, yang kemudian di uji validitas dan
reabilitas-nya dan selanjutnya dilakukan analisis data uji regresi linier berganda.

Hasil penelitian menunjukan bahwa: (1) terdapat pengaruh positif dan
signifikan antara pendidikan kewirausahaan dengan minat siswa menjadi
entrepreneur. Karena dengan pendidikan kewirausahan siswa mendapat
pengetahuan dan keterampilan serta menarik minat siswa menjadi entrepreneur.
(2) terdapat pengaruh positif dan signifikan antara penggunaan media sosial
dengan minat siswa menjadi entrepreneur. Karena media sosial mempermudah
siswa mencari informasi mengenai wirausaha dan mempengaruhi minat mereka
menjadi entrepreneur. (3) terdapat pengaruh positif signifikan antara pendidikan
kewirausahaan dan penggunaan media sosial terhadap minat siswa menjadi
entrepreneur. Karena pendidikan kewirausahaan yang didukung penggunaan
media sosial dapat mempengaruhi minat siswa menjadi entrepreneur.
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ABSTRACT

Muhiba, Fachrun Nur. 2020. The Effect of Entrepreneurship Education and The
Utilization of Social Media Interest to become an Entrepreneur for Grade
XI1 RPL Department at 9 Malang State Vocational High School. Thesis,
Department of Social Sciences Education, Faculty of Tarbiyah and
Teacher Training, State Islamic University of Maulana Malik Ibrahim
Malang. Thesis Supervisor: Luthfiya Fathi Pusposari, M.E

Keywords: Entrepreneurship Education, Utilization of Social Media, Interest to
become an Entrepreneur

Entrepreneurship education is an effort to internalize the spirit and
mentality of entrepreneurship both through educational institutions and other
institutions such as training institutions, training and so on. The purpose of
entrepreneurship education will make a person become more independent and
have control for his own destiny. So we need the right methods and tools to attract
students to become entrepreneurs.

The purpose of this study is to determine (1) the effect of entrepreneurship
education on student's interest to become an entrepreneur for grade XII RPL
department at SMKN 9 Malang. (2) The effect of the utilization of social media
on student's Interest to become an entrepreneur for grade XIl RPL Department at
SMKN 9 Malang. (3) The effect of entrepreneurship education and the utilization
of social media on student's interest to become an entrepreneur for grade Xl RPL
Department at SMKN 9 Malang.

To achieve the above objectives, a quantitative research approach is used
with the type of correlation approach. Researchers used data collection techniques
in the form of questionnaires, which were then tested for validity and reliability
and subsequently performed multiple linear regression test data analysis.

The result shows that: (1) there is a positive and significant effect between
entrepreneurship education and student's interest to become an entrepreneur.
Because with entrepreneurship education students get knowledge and skills and
attract students to become entrepreneurs. (2) There is a positive and significant
influence between the utilization of social media and student's interest to become
an entrepreneur. Because social media makes it easy for students to find
information about entrepreneurship and influence their interest in becoming
entrepreneurs. (3) There is a significant positive effect between entrepreneurship
education and the utilization of social media on student's interest to become an
entrepreneur. Because entrepreneurship education that is supported by the use of
social media can affect students' interest in becoming entrepreneurs.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Semakin tingginya persaingan dalam mencari pekerjaan di era
globalisasi membuat sekolah-sekolah dituntut untuk mencetak generasi
yang berdaya saing global. Salah satu upaya untuk mengatasi persaingan
tersebut adalah dengan menarik minat siswa untuk menjadi entrepreneur.
Dengan demikian siswa diharapkan lebih inovatif dan berani untuk
berwirausaha dan mamou membuka lowongan pekerjaan, tidak hanya
untuk diri sendiri tapi juga untuk orang lain.

Pendidikan keewirausahaan telah dimasukkan dalam kurikulum
sekolah. Pendidikan kewirausahaan adalah upaya menginternalisasikan
jiwa dan mental kewirausahan baik melalui institusi pendidikan maupun
institusi lain seperti lembaga pelatihan, training dan sebagainya.? Tujuan
dari pendidikan kewirausahaan adalah membuat seseorang menjadi lebih
mandiri dan memiliki kendali untuk nasib sendiri. Diharapkan dengan
pendidikan kewirausahan dan motivasi serta metode pembelajaran yang
baik dapat menumbuhkan minat siswa menjadi entrepreneur.

Entrepreneur memiliki fungsi utama sebagai inovator dalam
berbagai macam bagian. Inovator yang dimaksud dalam hal ini adalah
seorang entrepreneur harus memiliki banyak inovasi terbaru guna

meningkatkan kemajuan usaha yang sedang dijalankan. Jiwa yang mandiri

? Agus wibowo, Pendidikan Kewirausahaan (Yogyakarta:Pustaka Pelajar, 2011), him. 13.



sangatlah penting bagi entrepeneur, karena hal tersebut merupakan
pilar utama dalam menetukan banyak hal dalam menjalankan usahanya.

Dalam agama islam juga diajarkan untuk mandiri dan bekerja
keras salah satunya dengan berwirausaha. Maka menjadi entrepreneur
merupakan salah satu bentuk untuk memenuhi perintah Allah dalam
kewajiban mencari rezeki. Segala sesuatu memerlukan usaha dan kerja
keras untuk mendapatkanya begitu  juga dengan mencari rezeki,
diperlukan usaha-usaha untuk mendapatkanya.

Meskipun mandiri, entrepreneur juga membutuhkan fungsi
produksi dari pihak lain untuk menjalankan usahanya. Dalam menjalankan
berbagai macam bidang usaha yang sedang dijalankkan, seorang
entrepreneur juga sangat membutuhkan tenaga kerja, pemasok bahan
baku, dan investor apabila diperlukan. Hadirnya seorang entrepreneur
ditengah masyarakat menjadi hal yang penting, karena dapat membuka
lowongan atau kesempatan lapangan pekerjaan baru bagi masyarakat
sekitar, sehingga membantu mengurangi tingkat pengangguran yang ada di

Indonesia.®

* Anik Mei, Pentingnya Menjadi Entrepreneur yang Bermanfaat Bagi Diri Sendiri dan
Masyarakat (Kompasiana. com, diakses 20 Juli 2019 jam 20.00 wib)



Sebelum menjadi seorang entrepreneur, harus mempertimbang
secara terperinci faktor apa jika ingin memulai usaha baru. Beberapa
faktor yang mendorong dalam membuka usaha baru yaitu: Personal yang
menyangkut aspek-aspek kepribadian seseorang, Sosiologis yang
menyangkut masalah hubungan family, dan juga Environmental yaitu
menyangkut hubungan dengan lingkungan. Tidak hanya didorong oleh
faktor tersebut, namun juga terdapat faktor sosial yang mempengaruhi
minat berwirausaha yaitu masalah tanggung jawab terhadap keluaraga,
energi dan rasa optimis, pertimbangan anatara pengalaman dan sprint.*

Pengalaman dan pengetahuan berwirausaha seseorang bisa
didapatkan melalui pendidikan formal dan informal. Pendidikan formal
yaitu dengan menambahkan mata pelajaran pendidikan kewirausahaan di
sekolah yang praktis dan menarik. Sedangkan pendidikan informal yaitu
dengan mengikuti pelatihan, training, seminar kewirausahaan.> Dengan
adanya pendidikan kewirausahaan baik secara formal dan informal,
diharapkan mampu untuk menambah pengetahuan siswa dalam hal
kewirausahaan. Banyak karakter pribadi usahawan dapat dipupuk dalam
diri seseorang melalui pembelajaran dan pengalamannya.®

Dari segi pendidikan formal, masuknya mata pelajaran pendidikan
kewirausahaan di sekolah diharapkan dapat membantu siswa untuk

mengenal dan menerima nilai-nilai kewirausahaan sebagai milik mereka

* Buchari Alma, Kewirausahaan Untuk Mahasiswa dan Umum ( Bandung: Alfabeta, 2016), him.

9-10

® |bid, him. 13.
® Genefri dan Hendra Hadayat, Perspektif Pedagogi Entrepreneurship Di Pendidikan Tinggi (
Depok: Kencana, 2017),him. 51.



dan bertanggung jawab atas keputusan yang diambilnya melalui tahapan
mengenal pilihan, menilai pilihan, menentukan pendirian, dan selanjutnya
menjadikan suatu nilai sesuai dengan keyakinan diri.’

Pembelajaran Kewirausahaan juga disertai dengan adanya praktik
kewirausahaan sebagai wujud nyata dari teori pembelajaran kewirausahaan
yang telah diterima siswa di dalam kelas. Dengan kata lain praktik
kewirausahaan merupakan proses penerapan dan pematangan dari
pembelajaran kewirausahaan. Praktik kewirausahaan akan memberikan
interaksi secara langsung antara siswa dengan lingkungannya sehingga
mampu membentuk sikap inovatif, kreatif, tanggung jawab dan berani
mengambil risiko dalam berwirausaha.

Melalui pengetahuan dan ketrampilan yang diberikan, hal tersebut
akan menjadi modal dasar bagi siswa untuk siap terjun di dunia kerja dan
sangat berguna untuk mempersiapkan siswa menjadi seorang
wirausahawan mandiri. Pengetahuan, keterampilan, serta kemampuan
kerja yang dimiliki oleh siswa juga dapat mendorong tumbuhnya minat
untuk berwirausaha. Menerapkan teori terlebih dahulu juga sangat penting
dalam kegiatan berwirausaha dan hal ini tidak boleh dianggap remeh.

Menurut Santoso, minat berwirausaha adalah gejala psikis untuk
memusatkan perhatian dan berbuat sesuatu terhadap wirausaha dengan
perasaan senang karena membawa manfaat baginya.® Sedangkan menurut

David C. McCelland minat berwirausaha dipengaruhi oleh motif
berpestasi dimana suatu tindakan yang dilakukan menekankan pada

" Sayu Ketut Sutrisna Dewi, Konsep dan Pengembangan Kewirausahan di Indonesia
(Yogyakarta: CV Budi Utama, 2017), him. 58.
® Hestanto, Teori Minat Berwirausaha (Hestanto.web.id, diakses 1 Agustus 2019 jam 06.30 wib )



keinginan untuk mencapai hasil terbaik guna memperolah kepuasan
pribadi.’

Ketika perasan senang dan keinginan dalam minat berwirausaha
sudah tumbuh dalam diri siswa dan didukung dengan kemudahan
berkomunikasi seperti sekarang, maka akan semakin mempermudah siswa
untuk langsung mempraktekkan berwirausaha melalui media sosial.
Dengan adanya media sosial inilah semua orang bisa saling bertukar
informasi yang lebih mudah dan cepat termasuk dalam hal berwirausaha.
Ada banyak jenis media sosial yang memapu mendorong perkembangan
dalam berwirausaha yang dapat digunakan untuk sarana melakukan
kegiatan promosi. Promosi dapat dilakukan dengan menggunakan fitur
yang sudah disediakan dalam aplikasi yang sudah disediakan seperti,
membuat grub dan update status untuk memasaran barang yang akan
dijual.

Walau terlihat sederhana, memanfaatkan media social dalam
berwirausaha juga tidaklah mudah. Diperlukan adanya pemahaman dan
juga tehnik ketika melakukan pemasaran menggunakan media sosial.
Pemasaran melalui media sosial juga banyak diterapkan oleh Sekolah
Menengah Kejurun (SMK). Di SMK siswa sudah dibekali dengan teori
dan praktik kewirausahaan. Dari situlah siswa akan belajar bagaimana cara
memasarakan sebuah produk melalui media sosial.

Dalam Penelitian ini difokuskan di SMK Negeri 9 Malang
merupakan salah satu SMK Negeri yang ada di kota Malang yang

memberikan pembelajaran kewirausahaan dan praktik kewirausahaan.
Pendidikan Kewirausahan di SMKN 9 Malang, diajarkan pada semua

° Buchari Alma, op. Cit. him 27



jurusan di kelas XI dan XII. Di SMKN 9 Malang pelajaran pendidikan
kewirausahan dalam seminggu diajarkan selama tujuh jam pelajaran dalam
dua kali pertemuan, yang teridiri dari lima jam pelajaran untuk praktik
kewirausahan dan dua jam pelajaran untuk teori kewirausahan.®

Untuk memaksimalkan pendidikan kewirausahaan yang ada
disekolah guru akan memberikan pemahaman bagiamana teori
kewirausahaan dan siswa diajak untuk terjun langsung mempraktekkan
ilmu yang telah didapat. SMK Negeri 9 Malang selalu berupaya untuk
melaksanakan fungsi SMK baik dari segi pembelajaran maupun
pembekalan praktik pada siswanya dengan menerapkan pembelajaran
kewirausahaan dan praktik kewirausahaan.

Berdasarkan permasalahan di atas, salah satu cara untuk
meningkatkan minat berwirausaha adalah dengan memberikan pendidikan
kewirausahaan pada siswa sejak dibangku sekolah. Sehingga peneliti
melakukan  penelitian  dengan  judul* Pengaruh  Pendidikan
Kewirausahaan dan Penggunaan Media Sosial terhadap Minat Siswa
Menjadi Entrepreneur Kelas XI1 Jurusan RPL SMKN 9 Malang”.
Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan
masalah yang digunakan yaitu

1. Bagaimana  pengaruh pendidikan kewirausahaan terhadap minat

menjadi entrepreneur kelas XI1 Jurusan RPL SMKN 9 Malang ?

19 \Wawancara dengan Hanik, Purbatin, Guru Pendidikan Kewirausahan, tanggal 11 November

2019



2. Bagaimana pengaruh penggunaan media sosial terhadap minat menjadi
entrepreneur kelas XI1I Jurusan RPL SMKN 9 Malang ?

3. Bagaimana pengaruh pendidikan kewirausahaan dan penggunaan media
sosial terhadap minat menjadi entrepreneur kelas XII Jurusan RPL
SMKN 9 Malang ?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah, maka dapat
dirumuskan tujuan penelitian sebagai berikut

1. Untuk menjelaskan pengaruh pendidikan kewirausahaan terhadap
minat menjadi entrepreneur kelas XII Jurusan RPL SMKN 9 Malang.

2. Untuk menjelaskan pengaruh penggunaan media sosial terhadap minat
menjadi entrepreneur kelas X1l Jurusan RPL SMKN 9 Malang.

3. Untuk menjelaskan pengaruh pendidikan kewirausahaan dan
penggunaan media sosial terhadap minat menjadi entrepreneur kelas
XII Jurusan RPL SMKN 9 Malang.

D. Manfaat Penelitian
Dari penelitian ini diharapkan dapat diperoleh manfaat sebagai berikut :
1. Bagi Siswa
Siswa dapat mengetahui cara berwirausaha dan menumbuhkan
minat memulai usaha online.
2. Bagi Guru
Hasil Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran

sebagai upaya menumbuhkan minat berwirausaha bagi siswa.



3. Bagi Sekolah
Penelitian ini dapat memberikan sumbangan positif dalam usaha
meningkatkan mutu pendidikan dan menghasilkan lulusan yang
berjiwa wirausaha.
E. Hipotesis Penelitian
Hipotesis dalam penelitian ini diperlukan untuk mengetahui
gambaran jawaban yang bersifat sementara dalam penelitian. Menurut
Singarimbun, hipotesis adalah sarana penelitian ilmiah yang penting dan
tidak bisa ditinggalkan karena ia merupakan instrumen kerja dari teori.™
Hipotesis dibagi menjadi dua, yaitu hipotesis nol (Ho) yang menyatakan
bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara variabel X dan
variabel Y. Hipotesis alternatif (H.) yang menunjukkan adanya pengaruh
antara variabel X dan variabel .
Dilihat dari latar belakang rumusan masalah maka dapat diajukan
hipotesis sebagai berikut :
Hipotesis nol (Ho) dari penelitian ini adalah:
1. Pendidikan kewirausahaan tidak berpengaruh secara positif signifikan
terhadap minat menjadi entrepreneur kelas XI1 Jurusan RPL SMKN
9 Malang.
2. Penggunaan media sosial tidak berpengaruh secara positif signifikan
terhadap minat menjadi entrepreneur kelas XII Jurusan RPL SMKN

9 Malang.

" Iskandar, Metodologi Penelitian Pendidikan dan Sosial kuantitatif dan kualitatif (Jakarta:
Gaung Persada, 2009), him. 25.



3. Pendidikan kewirausahaan dan penggunaan media sosial tidak
berpengaruh positif signifikan terhadap minat menjadi entrepreneur
kelas XI1I Jurusan RPL SMKN 9 Malang.

Hipotesis alternatif (H.) dari penelitian ini adalah:

1. Pendidikan kewirausahaan berpengaruh positif signifikan terhadap
minat menjadi entrepreneur kelas XII Jurusan RPL SMKN 9 Malang.

2. Penggunaan media sosial berpengaruh positif signifikan terhadap
minat menjadi entrepreneur kelas XII Jurusan RPL SMKN 9 Malang.

3. Pendidikan kewirausahaan dan penggunaan media sosial berpengaruh
positif dan signifikan terhadap minat menjadi entrepreneur kelas Xl
Jurusan RPL SMKN 9 Malang

F. Ruang Lingkup Penelitian
Dalam ruang lingkup penelitian ini terdapat tiga variabel penelitian
yaitu dua variabel bebas dan satu variabel terikat. Yang merupakan
variabel bebas adalah pendidikan kewirausahaan (X;) dan penggunaan
media sosial (X3), kemudian yang merupakan variabel terikat adalah minat
siswa menjadi entrepreneur (Y). Ketiga variabel tersebut selanjutkan akan
dijabarkan kedalam beberapa indikator berdasarkan teori yang

dikemukakan oleh para ahli.

Tabel 1.1 Jabaran Variabel dan Indikator Penelitian

Variabel Indikator Instrumen Sumber
Data
1. Pendidikan e Mengembangkan
Kewirausahaan sikap mental dan .
watak wirausaha Angket Siswa
e Mengembangkan
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Eman Suherman,
Desain Pembelajaran
Kewirausahan

daya pikir  dan
kreatifitas  dalam
berwirausaha

Mengembangkan
daya penggerak diri

Kewirausahan, Cetakan
ke- 21. ( Bandung:
ALFABETA, 2016)

(Bandung:ALFABETA,
2019)
2. Penggunaan Media o Partisipasi
Sosial o Keterbukaan
e Percakapan
e Komunitas
Fahmi Gunawan e Saling Terhubung Angket Siswa
Religion Socienty dan
Social Media,
(Yogyakarta: Budi
Utama, 2018)
3. Minat Menjadi e Personal
Entrepreneur e Sosiological
e Enviromental
Buchari Alam, Angket Siswa

G. Originalitas Penelitian

Penelitian yang penulis lakukan didukung oleh penelitian terdahulu

yang juga membahas

diantaranya adalah:

masalah minat siswa menjadi entrepreneur,

Ahmad Fauzan Yuliarto (2018) melakukan penelitian tentang

pembelajaran kewirausahan dan praktik kewirausahan terhadap minat

berwirausaha siswa Kelas XI Akuntansi SMK Negeri 1 Klaten, hasil

penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran kewirausahaan dan praktik

kewirausahaan terhadap minat berwirausaha siswa kelas XI Negeri 1
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Klaten tahun pelajaran 2016/2017 berpengaruh positif dan signifikan. Hal
ini menunjukkan dengan adanya pendampingan secara khusus terhadap
siswa dapat memotivasi siswa untuk menumbuhkan  minat
berwirausahannya.*?

Siti Qoyyimah (2016) melakukan penelitian tentang Efikasi Diri
dan Pendidikan Kewirausahan Terhadap Minat Berwirausaha Mahasiswa
Jurusan Pendidikan IPS Angkatan 2012 UIN Malang, hasil penelitian
menunjukkan Efikasi diri dan pendidikan kewirausahan berpengaruh
positif signifikan terhadap minat berwirausaha mahasiswa Uin Malang.
Hal ini menunjukkan dengan adanya efikasi diri dan pendidikan
kewirausahan dapat mendorong minat berwirausaha.*?

Eswanto Sugeng dan Siti Laela (2018) melakukan penelitian
tentang minat Berwirausaha dan penggunaan sosial media terhadap
kewirausahaan mahasiswa STIE IPWIJI, hasil penelitian menunjukkan
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara minat berwirausaha dan
penggunaan sosial media terhadap kewirausahaan pada mahasiswa STIE
IPWIJA. Hal ini menunjukkan dengan perkembangan teknologi yang

semakin canggih dapat memudahkan semua orang untuk melakukan

2 Ahmad Fauzan Yuliarto, Pengaruh Pembelajaran Kewirausahaan dan Praktik Kewirausahaan
Terhadap Minat Berwirausaha Siswa Kelas XI Akuntansi SMK Negeri 1 Klaten Tahun Pelajaran
2016/2017, ( Skripsi: Universitas Negeri Yogyakarta, 2017)

 Siti Qoyyimah, Pengaruh Pengaruh Efikasi Diri dan Pendidikan Kewirausahan Terhadap
Minat Berwirausaha Mahasiswa Jurusan Pendidikan IPS Angkatan 2012 UIN Malang, ( Skripsi:
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, 2016)
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pemasaran mulai dari anak remaja sampai orang dewasa dengan waktu

yang fleksibel dan lebih menghemat biaya.*

Tabel 1.2 Penjabaran penelitian terdahulu

Nama Peneliti,

No Jud_ul, Orisinilitas
Penerbit, dan Perbedan Persamaan o
Penelitian
Tahun
Penelitian

1 | Ahmad Fauzan | Dalam Sama-sama Hasil
Yuliarto, penelitian ini ingin penelitian
Pengaruh peneliti meningkatkan | menunjukkan
Pembelajaran menggunakan minat bahwa
Kewirausahaan | media sosial berwirausaha | pembelajaran
dan Praktik | untuk menarik | siswa. kewirausahaan
Kewirausahaan | minat siswa dan praktik
Terhadap Minat | untuk kewirausahaan

Berwirausaha
Siswa Kelas XI

berwirausaha.

terhadap minat
berwirausaha

Akuntansi SMK siswa kelas XI
Negeri 1 Klaten Negeri 1
Tahun Pelajaran Klaten Tahun
2016/2017, Pelajaran
Skripsi 2017. 2016/2017
berpengaruh
positif dan
signifikan.

2 | Siti Qoyyimah, | Dalam Sama-sama Hasil
Pengaruh penelitian ini menggunakan | penelitian
Pengaruh subjek yang penelitian menunjukkan
Efikasi Diri dan | diteliti adalah kuantitatif Efikasi diri dan
Pendidikan Mahasiswa IPS | dan ingin pendidikan
Kewirausahaan | Universitas meneliti kewirausahaan
Terhadap Minat | Islam Negeri Minat berpengaruh
Berwirausaha Maulana Malik | berwirausaha. | positif
Mahasiswa Ibrahim. signifikan
Jurusan terhadap minat
Pendidikan IPS berwirausaha
Angkatan 2012 mahasiswa Uin
UIN Malang, Malang.

* Eswanto Sugeng dan Siti Laela, Pengaruh Minat Berwirausaha dan Penggunaan Sosial Media
Terhadap Kewirausahaan Mahasiswa, ( Jurnal: Pengembangan Wiraswasta Vol. 20 No. 03, 2018)
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Skripsi 2016

Eswanto Sugeng | Dalam peneliti | Sama-sama Hasil

dan Siti Laela, ini tidak Ingin meneliti | Penelitian

Pengaruh Minat | menyinggung tentang Menunjukkan

Berwirausaha tentang pengaruh bahwa terdapat

dan Penggunaan | Pendidikan Media Sosial | pengaruh yang

Sosial Media Kewirausahaan | terhadap signifikan

Terhadap dan Subjek yang | minat antara Minat

Kewirausahaan | diteliti adalah berwirausaha. | Berwirausaha

Mahasiswa, mahasiswa. dan

Jurnal Penggunaan

Pengembangan Sosial Media

Wiraswasta Vol. Terhadap

20 No. 03 2018 Kewirausahaan
pada
mahasiswa
STIE IPWIJA.

H. Definisi Oprasional

Definisi oprasional merupakan penegasan istilah yang digunakan
untuk menghindari kesalah fahaman dalam penafsiran tentang penelitian
ini, maka penulis memberi penegasan istilah atau definisi oprasional
sebagi berikut:
1. Pendidikan Kewirausahaan

Pendidikan kewirausahaan upaya yang dilakukan oleh lembaga
pendidikan untuk menanamkan jiwa dan mental kewirausahan melalui
pengetahuan dan ketrampilan. Dalam pendidikan kewirausahan terdapat
beberapa indikator antara lain: mengembangkan sikap mental dan watak
wirausaha, mengembangkan dan kreatifitas dalam

daya pikir

berwirausaha, dan mengembangkan daya penggerak diri.
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2. Penggunaan Media Sosial

Penggunan Media sosial adalah proses atau kegiatan yang
dilakukan seseorang dengan sebuah media yang dapat digunakan untuk
saling berbagi informasi, berinteraksi, melakukan komunikasi, menjalin
kerja sama melalui sebuah aplikasi online yang digunakan melalui
smartphone. Media sosial memiliki beberapa indikator antara lain:
partisipasi, keterbukaan, percakapan, komunitas, dan saling terhubung.
3. Minat Menjadi Entrepreneur

Minat menjadi entrepreneur adalah perasan tertarik terhadap
kegiatan berwirausaha yang menciptakan suatu usaha yang bermanfaat
bagi diri sendiri maupun lingkungan sekitar. Dimana dalam menjalankan
kegiatan tersebut timbul perasaan seneng karena dilakukan tanpa adanya
paksaan atau dorongan dari orang lain. Minat berwirausaha seseorang
dapat diukur melalui beberapa indikator berikut: personal, sosiologis, dan
enviromental.
Sistematika Pembahasan

Untuk memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai isi
penelitian ini, maka pembahasa dalam penelitian ini dibagi menjadi VI
bab, uraian masing-masang bab sebagai berikut :
Bab I, pada bab ini peneliti akan menguraikan pendahuluan yang berisi
tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian,
manfaat penelitian, hipotesis penelitian, ruang lingkup penelitian,

originalitas penelitian, definisi operasinal dan sistematika pembahasan.
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Bab Il, pada bab ini akan dikemukakan mengenai kajian pustaka yang
membahas tentang landasan hasil penelitian terdahulu, kajian teori baik
secara umum maupun dalam perspektif Islam dan kerangka berpikir.

Bab 111, pada bab ini berisi tentang metode penelitian yang akan digunakan
yaitu mencakup: lokasi penelitian, pendekatan dan jenis penelitian,
variabel penelitian, populasi dan sampel, data dan sumber data penelitian,
teknik pengumpuan data, analisis data.

Bab IV, bab ini akan dikemukakan tentang paparan data dan hasil
penelitian yang meliputi profil tempat penelitian dan analisa statistik
tentang pendidikan kewirausahan dan penggunaan media sosial terhadap
minat siswa menjadi entrepreneur kelas X1 SMKN 9 Malang.

Bab V, dalam bab ini akan dijelaskan mengenai pembahasan tentang
tentang pendidikan kewirausahan dan penggunaan media sosial terhadap
minat siswa menjadi entrepreneur kelas X1 SMKN 9 Malang.

Bab VI, penutup pada bab ini penulis menguraikan tentang kesimpulan
dari seluruh pembahasan beserta saran berdasarkan hasil penelitian yang

telah dilakukan.



BAB I1
KAJIAN PUSTAKA
A. Landasan Teori
1. Pendidikan Kewirausahaan

a. Pengertian Pendidikan Kewirausahaan

Pendidikan kewirausahaan terdiri dari dua kata yaitu
pendidikan dan kewirausahaan. Pengertian Pendidikan menurut
Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun
2003 adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar siswa secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual  keagamaan, pengendalian  diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan
dirinya dan masyarakat.”> Sedangkan kewirausahan menurut
intruksi presiden RI No. 4 tahun 1995: “kewirausahaan adalah
semangat, sikap, perilaku, dan kemampuan seseorang dalam
menguasai usaha dan atau kegiatan yang mengarah pada upaya
mencari, menciptakan, menerapkan cara kerja, tekhnologi dan

produk baru dengan meningkatkan efisiensi dalam rangka

15 Amos Neolaka dan Grace Amalia, Landasan Pendidikan Dasar Pengenalan Diri Sendiri
Menuju Perubahan Hidup (Depok: PT Kharisma Putra Utama, 2017), him. 2.

16
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memberikan pelayanan yang lebih baik dan atau memperoleh
keuntungan yang lebih besar”. '

Dapat disimpulkan bahwa pendidikan kewirausahaan
adalah proses pembelajaran yang dilakukan lembaga
pendidikan untuk menanamkan pengetahuan dan membekali
siswa. Dengan adanya pendidikan kewirausahaan dapat
menumbuhkan semangat atau sikap siswa dalam menguasai
bidang usaha yang sedang dijalankan. Hal ini juga didukung
oleh Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20
Tahun 2003 dan intruksi presiden RI No. 4 tahun 1995.

Menurut Agus Wibowo pendidikan kewirausahaan
sendiri adalah upaya menginternalisasikan jiwa dan mental
kewirausahaan baik melalui instutusi pendidikan maupun
institusi  lain  seperti lembaga pelatihan, training dan

sebagainya.'’

Maka dari itulah pendidikan, kewirausahaan
berperan sebagai pembentuk karakter peserta didik seperti rasa
ingin tahu, fleksibilitas berpikir, kreativitas dan kemampuan
berinovasi. Kreativitas dan daya inovasi tidak akan tumbuh jika

model pemikiran yang dibentuk seokalah-sekolah adalah model

pemikiran yang kaku."®

16| eonardus Saiman, Kewirausahaan Teori, Praktik, dan Kasus-kasus (Jakarta:Salemba Empat,

2009), him 43.

7 Agus wibowo, Pendidikan Kewirausahaan (Yogyakarta:Putaka Pelajar, 2011), him. 28.

18 |bid, him 31
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Pemikiran yang kaku dapat dirubah apabila guru yang
berperan sebagai fasilitator pendidik banyak memiliki inovasi
dan selalu membirakan motivasi dalam menumbuhkan
semangat dan kemauan siswa untuk mengikuti kegiatan
kewirausaan. Pendidikan  kewirausahan bukan sekedar
membentuk seseorang menjadi entrepreneur, tetapi membekali
orang tersebut dengan mental kewirausahaan yang cakupannya
lebih luas dan kompleks. Dengan memiliki mental tersebut
maka akan tumbuh keinginan yang besar pada kemandirian
secara finansial, dan akan berkontribusi secara positif kepada
masyarakat sekitar.'®

Dalam proses pendidikan kewirausahaan diharapkan
dapat memberikan kontribusi yang maksimal dalam upaya
pembekalan kemampuan yang dilakukan oleh siswa. Pembekal
kemampuan pada siswa biasanya dilakukan di sekolah dalam
bentuk pelatihan-pelatihan khusus, baik di bengkel atau di
lingkungan sekolah. Di lingkungan sekolah siswa mulai
diajarakan untuk melakukan kegiatan-kegiatan produktif dan
memanfaatkan warga sekolah sebagai objek konsumen
usahanya.?

Kegiatan produktif dalam pendidikn kewirauasahaan

adalah bagaimana siswa dapat menerapkan, merencanakan dan

% 1bid, him 32

20 Mohammad Saroni, Mendidik dan Melatih Entrepreneur muda ( Yogjakarta: AR-Ruzz Media,

2012), him. 49.
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mengelola sesuatu yang sudah diajarkan dalam kegiatan

kewirausahaan. Hal inilah yang dapat menambah kemampuan

berwirausaha dalam diri

siswa.

Tidak cukup dengan

kemampuan saja, namun siswa juga harus memiliki kemauan

yang kuat dalam menekuni kegiatan kewirausahan sebagai

kegiatan aplikatif. Kemauan inilah yang merupakan sumber

tenaga terbesar dalam keberhasilan berwirausaha.?

. Ciri-ciri Kewirausahaan

Agus wibowo menyatakan bahwa ada beberapa karakter

utama yang menjadi ciri-ciri mental kewirausahaan, anatara

lain:%?

Tabel 2.1 Ciri-ciri dan Tata kelakuan Kewirausahaan

No Ciri-ciri
kewirausahaan

Bentuk Tata Kelakuan

1. | Percaya diri

. Bekerja dengan penuh

keyakinan

. Tidak ketergantungan

dalam melakukan pekerjaan

2. | Berorientasi pada tugas
dan hasil

. Memenuhi kebutuhan akan

prestasi

. Orientasi pekerjaan berupa

laba, tekun dan tabah,
tekad, kerja keras.

. Berinisiatif.

3. | Berani mengambil
resiko

. Berani dan mampu

menambil resiko kerja.

. Menyukai pekerjaan yang

menantang.

4. | Berjiwa kepemimpinan

. Bertingkah laku sebagai

pemimpin yang terbuka
terhadap saran dan kritik.

2! pid., him. 51.

22 Agus Wibowo, op. Cit., him 34.
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2. Mudah bergaul dan bekerja

sama dengan orang lain.

5 | Berpikir kearah hasil
(manfaat)

1. Kreatif dan inovatif
2. Luwes dalam melaksanakan

pekerjaan.

3. Mempunyai banyak sumber

daya.

4. Serba bisa dan

berpengetahuan luas.

6. | Keorsinilan

1. Berpikir menatap kedepan.
2. Perspekiif.

Nilai-nilai Kewirausahaan

Disamping harus memiliki karakter diatas, seorang

wirausaha harus mengetahui nilai-nilai apa saja yang hendak

diinternalisasikan dalam pendidikan kewirausahaan, antara lain:

Tabel 2.2 Nilai-nilai dan Diskripsi Kewirausahaan

No NILAI DISKRIPSI

1. | Mandiri Sikap dan perilaku yang tidak
tergantung pada orang lain.

2. | Kreatif Berpikir atau melakukan

sesuatu untuk menghasilkan
sesuatu yang baru.

3. | Berani mengambil
risiko

Kemampuan untuk menyukai
pekerjaan yang menantang
dan berani mengambil resiko.

4. | Berorientasi pada
tindakan

Memiliki inisiatif untuk
bertindak bukan hanya
menunggu.

5. | Kepemimpinan

Perilaku yang terbuka
terhadap saran dan kritik,
mudah bergaul dan
mengarahkan orang lain.

6. | Kerjakeras

Sungguh-sungguh dalam
menyelesaikan tugas dan
mengatasi berbagai hambatan,

7. | Jujur

Dapat dipercaya dalam
perkataan, tindakan, dan
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pekerjaan.

Disiplin

Menunjukkan perilaku tertib
dan patuh pada berbagai
ketentuan dan peraturan.

Inovatif

Dapat memecahkan
persoalan-persoalan dan
peluang untuk meningkatkan
dan memperkaya kehidupan.

10.

Tanggung jawab

Sikap dan perilaku yang mau
dan mampu melaksanakan
tugas dan kewajibannya.

1

Kerja sama

Mampu menjalin hubungan
dengan orang lain dalam
melaksanakan tindakan dan
pekerjaan.

12

Pantang Menyerah

Tidak mudah menyerah untuk
mencapai tujuan dengan
berbagai alternatif.

13.

Komitmen

Kesepakatan mengenai
sesuatu hal yang telah dibuat.

14.

Realitas

Kemampuan menggunakan
fakta/realita sebagai landasan
berpikir yang rasional dalam
pengambilan keputusan.

15.

Rasa ingin tahu

Tindakan yang ingin
mengetahui secara mendalam
dan luas dari apa yang telah
dipelajari, dilihat, dan
didengar.

16.

Komunikatif

Memperlihatkan rasa senang
berbicara. Bergaul dan bekerja
sama.

Dengan  mengetahui

kewirausahaan  diharapakan

ciri-ciri dan nilai-nilai

seorang  wirausaha  dapat

menguasai segala bidang usaha yang sedang dijalankan dan

memiliki motivasi kuat untuk bisa sukses. Mengetahui ciri-ciri

dan nilai-nilai kewirausahaan di atas juga memungkinkan

seseorang untuk bisa memperoleh manfaat dari kegiatan
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kewirausaan dengan lebih maksimal. Manfaat kwirausahaan ini
tentu hanya bisa didapatkan hanya dari kegiatan berwirausaha
yang dilakukan secara langsung.

d. Manfaat Kewirausahan

Thomas W. Zimmerer merumuskan  manfaat
berwirausaha antra lain:*

a) Memberi peluang dan kebebasan untuk mengendalikan
nasib sendiri.

b) Memberi peluang melakukan perubahan.

c) Memberi peluang untuk memcapai potensi diri
sepenuhnya.

d) Memiliki peluang untuk meraih keuntungan seoptimal
mungkin.

e) Memiliki peluang untuk berperan aktif dalam masyarakat
dan mendapatkan pengakuan atas usahanya.

f) Memiliki peluang untuk melakukan sesuatu yang
disukainya dan menumbuhkan rasa senang dalam
mengerjakan.

Dengan mengetahui manfaat berwirausaha akan
menjadikan seorang usahawan yang memiliki kebebasan dan
akan menjadi lebih mandiri. Manfaat berwirausaha juga akan
membuat seorang menjadi lebih mandiri dan juga memiliki
kendali untuk nasib sendiri. Ada banyak sekali manfaat dari
berwirausaha dan ini hanya akan dirasakan oleh mereka yang
sudah mengalaminya.

Dalam agama islam juga diajarkan untuk mandiri dan
bekerja keras salah satunya dengan berwirausaha. Maka

menjadi entrepreneur merupakan salah satu bentuk untuk

memenuhi perintah Allah dalam kewajiban mencari rezeki.

% Leonardus Saiman, op. Cit. him 44
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Segala sesuatu memerlukan usaha dan kerja keras untuk
mendapatkanya begitu juga dengan mencari rezeki, diperlukan
usaha-usaha untuk mendapatkanya. Hal ini dijelaskan dalam
firman Allah SWT dalam QS. An-Najm: 39.2
¥A e L) et S )
Artinya: “Dan bahwasanya seorang manusia tiada
memperoleh selain apa yang telah diusahakannya” (QS. An-
Najm)
e. Fungsi Wirausaha
Dalam berwirausaha, memiliki dua fungsi yaitu fungsi
pokok dan fungsi tambahan antara lain:*
1. Fungsi Pokok wirausaha, yaitu:
a. Membuat keputusan-keputusan penting dan mengambil
resiko tentang tujuan dan sasaran perusahaan.
b. Memutuskan tujuan dan sasaran perusahaan.
c. Memutuskan tujuan dan sasaran perusahaan.
d. Menetapkan bidang usaha dan pasar yang akan dilayani.
e. Menghitung skala usaha yang akan diinginkan.
f. Menentukan permodalan yang diinginkan
0. Mengendalikan secara efektif dan efisien.

h. Mencari dan menciptakan cara baru.

** Ratna Wijayanti, Membangun Entrepreneursship Islami dalam Perspektif Hadist. Cakrawala
Jurnal Studi Islami 2018.
% Ibid., him 45
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i. Mencari trobosan baru dalam mendapatkan masukan
atau input, serta mengolahnya menjadi barang atau jasa
yang menarik.

j. Memasarkan barang atau jasa tersebut untuk memuaskan
pelanggan dan sekaligus dapat memperoleh dan
mempertahankan keuntungan maksimal.

2. Fungsi Tambahan Wirausaha, yaitu:

a. Mengenali lingkungan perusahaan dalam rangka mencari
dan menciptakan usaha

b. Mengendalikan lingkungan ke arah yang menguntungkan
bagi perusahaan.

c. Menjaga lingkungan usaha agar tidak merugikan
masyarakat maupun merusak lingkungan akibat dari
limbah usaha yang mungkin dihasilkannya.

d. Meluangkan dan peduli atas CSR (corporate social
responsibility). Setiap pengusaha harus peduli dan turut
bertanggung jawab terhadap lingkungan  sosial
disekitarnya.

Jadi, selain didukung oleh pemerintah melalui Undang-
Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003 dan
intruksi presiden RI No. 4 tahun 1995, berwirausaha juga
memiliki banyak sekali manfaat. Selain untuk diri sendiri,

mengetahui ciri dan juga nilai berwirausaha akan membentuk
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mental seorang wirausahawan mandiri yang mampu
mengendalikan nasib diri sendiri dan juga orang lain.
Wirausahawan juga memiliki fungsi untuk melindungi dan
menjaga lingkungan sekitar untuk tetap sehat sebagaimana
mestinya dan tidak merugikan masyarakat maupun merusak
lingkungan akibat dari limbah usaha yang mungkin
dihasilkannya.
f. Indikator Pendidikan Kewirausahaan
Pendidikan Kewirausahaan merupakan pendidikan yang
mengajarkan agar seseorang mampu menciptakan kegiatan
usaha sendiri.
Indikator pendidikan Kewirausahaan tersebut ditempuh
dengan cara:?®
a. Membangun dan Mengembangkan sikap mental dan watak
wirausaha ( Memiliki jiwa yang tangguh, disiplin, berani
mengambil resiko, tanggungjawab, dan masih banyak lagi).
b. Mengembangkan daya pikir dan kreatifitas dalam
berwirausaha.
c. Memajukan dan mengembangkan daya penggerak diri.
2. Pengunaan Media Sosial
a. Pengertian Penggunan Media Sosial

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, penggunaan

memiliki arti proses, cara perbuatan memakai sesuatu, atau

2 Eman Suherman, Desain Pembelajaran Kewirausahan. ( Bandung: ALFABETA, 2008), hal 22
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pemakaian.”’ Penggunan adalah kegiatan dalam pemakaian
suatu sarana atau barang.

Menurut Lometti, Reeves, dan Bybee penggunan media
sosial oleh individu dapat dilihat dari tiga hal, yaitu:

a. Jumlah waktu, hal ini berkaitan dengan frekuensi,
intensitas, dan durasi yang digunakan dalam mengakses
situs.

b. Isi media, memilih isi media dan cara yang tepat untuk
menyampaikan pesan agar menjalin komunikasi yang
baik.

c. Hubungan media dengan individu dalam penelitian ini
adalah keterkaitan pengguna dengan media sosial.”®

Menurut Puntoadi  dalam jurnal Eswanto Sugeng,
penggunaan atau pemanfaatan media sosial sebagi berikut:

1. Keunggulan membangun personal branding melalui
media sosial adalah tidak mengenal trik atau popularitas
semu, karena audiens lah yang akan menentukan. Dalam
hal ini media sosial dapat dijadikan sarana untuk
berkomunikasi, berdiskusi, bahkan untuk mendapatkan
popularitas.

2. Media sosial memberikan kesempatan untuk berinteraksi
lebih dekat dengan konsumen. Melalui media sosial para
pemasar dapat mengetahui kebiasaan konsumen mereka
dan melakukan interaksi secara personal serta
membangun ketertarikan yang lebih dalam. %

Media sosial sendiri adalah media online, dimana para

penggunanya dapat berpartisipasi, berbagi, dan menciptakan isi

%’ Depdiknas RI, Kamus Besar Bahasa Indonesia ( Jakarta: Balai Pustaka, 2002), him 852

?® Thea Rahmani, Penggunaan Media Sosial Sebagai Pengusaan Dasar-Dasar Fotografi Ponsel,
(Skripsi: Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2016), him 22.

* Eswanto Sugeng dan Siti Laela, Pengaruh Minat Berwirausaha dan Penggunaan Sosial Media
Terhadap Kewirausahaan Mahasiswa, (Jurnal: Pengembangan Wiraswasta Vol. 20 No. 03, 2018),
him 208.
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1.° Menurut Arum

meliputi blog, wiki, forum, dan dunia virtua
Faiza media sosial merupakan sebuah sarana interaksi sosial
yang terhubung melalu jaringan internet. Media sosial
berfungsi sebagi sarana untuk memudahkan penggunannya
untuk saling berbagi informasi atau cerita, berpartisipasi,
melakukan komunikasi lewat berkirim pesan, menjalin relasi
dan membuat sebuah jaringan.*:

Kaplan dan Haenlein juga mendefisinikan media sosial
sebagai kelompok aplikasi berbasis internet yang membangun
diatas dasar ideologi web 2.0 dan memungkinkan penciptaan
dan pertukaran user-genereted  content.**  Sedangkan
pengertian media sosial sendiri menurut Carr dan Hayes adalah
teknologi digital yang menekankan pada suatu interaksi sosial.
Beberapa situs jejaring sosial seperti Facebook, Twitter,
Instagram, BBM, Whatsapp, dan lain sebaginya sebagai contoh

model interaksi.*®

Media sosial menurut Philip Kotler dan
Kevin Keller merupakan sarana bagi konsumen untuk berbagi

informasi teks, gambar, audio, video dengan satu sama lain.

%0 Siti Nurhalimah, dkk. Media Sosial Dan Masyarakat Pesisir Refleksi Pemikiran Mahasiswa
Bidikmisi ( Yogjakarta: Budi Utama, 2019), him. 26.

31 Arum Faiza, dkk, Arus Metamorfosa Milenial ( Kendal: Emest, 2018), him. 49.

* Ibid., him 27

3 Alif Nabila, dkk. Komik: Kumpulan Opini Mahasiswa Intra Komahi ( Yogyakarta: Herfeey,
2018), him. 167.

% Eswanto Sugeng dan Siti Laela, Pengaruh Minat Berwirausaha dan Penggunaan Sosial Media
Terhadap Kewirausahaan Mahasiswa, Jurnal Pengembangan Wiraswasta Vol. 20 No. 03, 2018.
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Beberapa pengertian di atas tentang Penggunan media
sosial dapat disimpulkan bahwa penggunaan media sosial
adalah proses atau kegiatan yang dilakukan seseorang dengan
sebuah media yang dapat digunakan untuk saling berbagi
informasi, melakukan komunikasi, menjalin kerja sama melalui
sebuah aplikasi online yang digunakan melalui smartphone.
Dalam  berinteraksi ~ pengguna media sosial  dapat
memanfaatkan fitur yang ada seperti: mengirim pesan, gambar,

audio, dan video dengan satu sama lain.

b. Karakteristik Media Sosial

Salah satu fungsi media sosial sendiri adalah untuk
mempermudah masyarakat menjalin komunikasi, dan tidak
terbatas waktu dan tempat. Media sosial menjadi sebuah tren
karena adanya beberapa karteristik yang bisa dijumpai:*®
a. Transparasi; media sosial menghadirkan kebutuhan
informasi karena konten media sosial ditunjukkan untuk
dikonsumsi publik atau kalayak orang yang tidak terbatas.

b. Dialog dan komunikasi; media sosial membagun terjadinya
hubungan dan komunikasi interaktif dengan menggunakan

beragam fitur yang disediakan.

% Mohamad Fadhilah Zein, Penduan Menggunakan Media Sosial Untuk Generasi Emas Milenial.

Jurnal, 14 Mei 2019.
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c. Jejaring relasi; media sosial juga memungkinkan para

pengguna menjalin komunikasi dan terus membangun

pertemanan.

. Multi opini; media sosial pun memungkinkan para

pengguna menyajikan beragam konten, baik berupa teks,

video atau gambar dalam ragam kanal yang disediakan.

. Kekuatan promosi online; tidak hanya untuk sarana

informasi dan menjalin pertemanan, media sosial pun
dijadikan wahana atau alat memunculkan berbagai peluang

seperti untuk memasarkan barang dagangannya.

c. Jenis-Jenis Media Sosial

Menurut Kaplan dan Haenlein ada enam jenis media

sosial antara lain :®

a. Proyek Kolaborasi

Dalam situs ini memungkinkan pengguna untuk dapat
mengubah, menambah, atau menghapus sedikit konten yang
tersedia di website. Contohnya: wikipedia.

. Blog dan Microblog

Blog merupakan situs dimana pengguna dapat bebas
mengekspresikan sesuatu seperti curhat atupun mengkritik
kebijakan pemerintah. Contohnya: blogspot

. Konten

Konten merupakan media sosial yang mengizinkan para
penggunanya untuk saling membagikan konten-konten
media, seperti video, ebook, gambar dan lain sebaginnya.
Contohnya: youtube.

. Situs Jejaring Sosial

Aplikasi yang memungkinkan untuk terhubung dengan cara
menggunakan informasi pribadi seehingga dapat terhubung
dengan orang lain. Informasi pribadi tersebut bisa berupa

* Fahmi Gunawan, dkk. Religion Socienty dan Social Media (Yogyakarta: Budi Utama, 2018),

him. 117-118.
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foto, gambar, video, audio, blog dan lain sebaginnya. Situs
jejaring sosial ini dapat membantu membuat jaringan dan
menjalin kerja sama dengan perusahaan. Contoh situs
jejaring sosial adalah Facebook, Twitter, Instagram,
whatsapp, BBM, Google Plus, My spaces. Dengan adanya
jejaring sosial ini dapat mempermudah dalam kegiatan
berwirausaha atau menjalin hubungan kerja sama dengan
perusahaan lain.

e. Virtual game word
Dunia virtual, berbentuk 3 dimensi dimana user dapat
berinteraksi dalam bentuk avatar selayaknya di dunia nyata.
Contohnya: game online.

f. Virtual sosial world
Dunia virtual, dimana penggunanya merasa hidup di dunia
virtual, sama seperti virtual game word, berinteraksi dengan
yang lainnya. Namun virtual sosial word lebih mengarah
pada kehidupan. Contohnya: second life.

Dari keenam jenis media sosial tersebut, fokus

penelitian diarahkan pada situs jejaring sosial berbasis android,
dikarenakan semakin berkembangnya teknologi smartphone.
Dimana penggunanya bukan saja dari kalangan remaja tetapi
anak-anak bahkan orang dewasa banyak menggunakan situs ini
sebagai sarana untuk bersosialisasi dan membangun hubungan
yang lebih global tanpa harus terikat waktu.
d. Indikator Penggunaan Media Sosial

Media sosial memiliki daya tarik sendiri bagi semua
kalangan, mulai dari anak-anak, remaja maupun dewasa.
Kemudahan dalam penggunaannya media sosial banyak
dimanfaatkan untuk sarana bersosialisasi bahkan untuk

menjalin kerjasama dalam hal berwirausaha.
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Menurut Antony Mayfield Indikator media sosial antara
lain:*’

a. Partisipasi. Media sosial mendorong konstribusi dan
umpan balik dari semua orang yang tertarik.

b. Keterbukaan. Pelayanan dalam media sosial bersifat
terbuka untuk  mendapatkan umpan balik dan
berpartisipasi. Hal ini dapat mendorong melakukan
pemilihan, berkomentar dan berbagi informasi sesama
penggunan media sosial.

c. Percakapan. Komunikasi yang terjalin antara dua arah, dan
dapat dibagikan ke khalayak melalui media sosial.

d. Komunikasi. Media sosial memberi peluang komunitas
terbentuk dengan cepat dan berkomunikasi secara efektif.
Komunitas saling berbagi minat yang sama.

e. Saling Terhubung. Media sosial dapat menghubungkan
penggunanya melalui link pada situs-situs, sumber sumber
lain dan orang-orang yang memiliki minat yang sama.

3. Minat Menjadi Entrepreneur
a. Pengertian Minat Menjadi Entrepreneur
Minat berwirausaha terdiri dari dua kata yaitu minat dan
wirausaha. Menurut Tarmuji minat adalah perasaan tertarik atau
berkaitan pada sesuatu hal atau aktivitas tanpa ada yang
meminta atau menyuruh.*® Sedangkan wirausaha menurut
Joseph Schumpeter adalah :
“ entrepreneur as the person who destroys the existing

economic order by introduction new products and services, by

creating new forms of organization, or by exploiting new raw

materials®®”.

* Ibid., hal 19-20.

% Moebarak, Minat Berwirausaha (https: www.Moebarak.wordpress.com, diakses 3 Agustus 2019
jam 07.00 wib).

% Buchari Alma, Kewirausahaan Untuk Mahasiswa dan Umum ( Bandung: Alfabeta, 2016),

him. 24
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Jadi maksudnya wirausaha adalah orang yang membatu
memecahkan masalah sistem ekonomi yang ada dengan
memperkenalkan barang atau jasa baru, dengan cara
menciptakan suatu organisasi dan mengolah bahan baku baru.

Dapat disimpulkan bahwa minat berwirausaha adalah
seseorang yang memiliki perasan tertarik pada sesuatu hal,
dimana dalam aktivitas tersebut memberikan dampak untuk
memcahkan beragam masalah mengenai sistem ekonomi
dengan cara memperkenalkan barang atau jasa baru yang telah
dibuatnya. Aktivitas tersebut juga dapat diciptakan dengan cara
mendirikan suatu organisasi atau mengolah bahan baku baru.
Dengan menghasilkan barang atau jasa itulah maka seseorang
yang sedang melakukan aktivitas berwirausaha akan
mendatangkan kepuasan pribadi.

Banyak para ahli mengemukakan bahwa kepuasan
pribadi dalam menumbuhkan minat berwirausaha seseorang
dipengaruhi oleh adanya suatu motif, yaitu motif berprestasi.
Motif berprestasi disini adalah suatu tindakan yang
menekankan pada hasrat atau keinginan untuk mencapai hasil

terbaik.
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Menurut David C.McCelland minat berwirausaha
seseorang didasarkan pada tiga motif sosial, yaitu:*°

a) Kebutuhan berprestasi wirausaha (n-Ach), merupakan hal
yang menjadi pusat perhatian dan penelitian David C.
McCelland. Dimana dalam penelitian ini orang-orang
memiliki ciri-ciri:

1. Senang menetapkan sasaran kerja yang menantang,
mengandung unsur moderate risk, dan menghindari
tugas dan tanggung jawab yang terlalu mudah untuk
diselesaikan kerena tantangan yang rendah, dan tugas
dan tanggung jawab yang terlalu sukar untuk
diselsaikan  karena  keberhasilan lebih  banyak
dipengaruhi oleh faktor keberuntungan.

2. Selalu merasa bahwa apa pun yang terjadi, sebagian
besar menjadi tanggung jawabnya.

3. Dalam bekerja selalu ingin memperoleh umpan balik.

b) Kebutuhan akan kekuasan ( n-Pow), David C. McCelland
menemukan bahwa orang yang dengan n-Ach yang tinggi
tidak membuat seseorang menjadi manajer yang efektif,
sebab seorang manajer harus dapat mempengaruhi,
membujuk, atau memberi inspirasi kepada bawahannya
disinilah n-pow diperlukan.

c) Kebutuhan untuk berafilisasi (n-Aff), berfokus pada usaha
untuk membina suasana persahabatan dan menghimpun
teman.

Swasono menyatakan bahwa seseorang yang memiliki
minat berwirausaha dipicu oleh keinginan berprestasi daripada
hanya sekedar mengejar keuntungan. Seorang wirausaha tidak
cepat puas akan hasil yang telah dicapai, namun akan terus
mencari cara dan kombinasi baru serta produksi baru sehingga
tercapai perluasan usahanya. Hal ini berarti seseorang yang
mempunyai minat berwirausaha harus memiliki sikap
bertanggung jawab dengan memperhitungkan konsekuensi
yang ada.*

Ketika minat berwirausaha dalam diri seseorang sudah
tumbuh maka akan menarik mereka untuk menjalankan suatu

usaha, dimana usahanya tersebut dirasakan dapat memberikan

% Suharyadi, Arissetyanto Nugroho, dkk, Kewirausahaan Membangun Usaha Sukses Sejak Usia
Dini( Jakarta: Salemba Empat, 2017), him. 72.

* Moebarak, Minat Berwirausaha (https: www.Moebarak.wordpress.com, diakses 3 Agustus 2019
jam 07.00 wib).
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kesenangan dan bermanfaat bagi kehidupannya. Dari hal
tersebut maka akan menimbulkan dorongan atau keingginan
untuk mendapatkannya. Pada minat berwirausaha dibutuhkan
untuk selalu konsisten dalam bidang kewirausahaan sehingga
seseorang akan memiliki minat terhadap pekerjaan wirausaha.

b. Faktor- Faktor Yang Mempengaruhi Minat Menjadi
Entrepreneur

Sebelum terjun kedalam dunia wirausaha, sangatlah
penting bagi seseorang untuk mengenal setiap kekuatan dan
kelemahan yang ada dalam diri sendiri. Karena dengan
mengenal hal tersebut dapat membantu untuk menutup
kelemahan yang ada dengan menonjolkan kekuatan yang
dipunya. Kelemahan dan kekuatan sebenarnya adalah faktor-
faktor yang dapat mendorong pencapaian pada suatu tujuan
yang di harapan.

Menurut Douglas dan Shepherd dalam penelitiannya
menemukan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi minat
berwirausaha ditinjau dari sikap terhadap pendapatan,
kebebasan, resiko, dan berusaha.* Menurut David C.
McCelland yang dikutip oleh Suryana bahwa faktor pemicu
seseorang untuk memutuskan menjadi wirausaha berasal dari

faktor interen atau dari dalam seseorang berupa motif

*2 Edy Dwi Kurniati, Kewirausahaan Industri ( Yogyakarta: Budi Utama, 2015), him. 70.
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berprestasi (achievement), optimisme (optimism).** Sedangkan
menurut Linan dan Chen, dalam penelitiannya menemukan
bahwa minat berwirausaha dipengaruhi oleh Attraction,
Perceived Social, Norm Self-efficacy, sedangkan Personal
Attraction, Perceived Social, Norm Self-efficac dipengaruhi
oleh faktor demografi.**

Dari beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan
bahwa bahwa yang mempengaruhi minat secara garis besar
dapat dibedakan menjadi dua yaitu, faktor intrinsik dan faktor
ekstrinsik. Faktor intrinsik adalah faktor-faktor yang timbul
karena pengaruh rangsangan dari dalam diri individu itu
sendiri. Faktor-faktor intrinsik sebagai pendorong minat
berwirausaha antara lain karena adanya kebutuhan akan
pendapatan, harga diri, dan perasaan senang. Keinginan untuk
memperoleh pendapatan itulah yang dapat menimbulkan minat
untuk berwirausaha.*

Sedangkan faktor ekstrinsik adalah faktro-faktor yang
mempengaruhi individu karena pengaruh rangsangan dari luar.
Faktor-faktor  ekstirnsik ~ yang  mempengaruhi  minat

berwirausaha antara lain lingkungan keluarga, lingkungan

* Suryana, Kewirausahaan Kiat dan Proses Menuju Sukses ( Jakarta: Salemba Empat, 2013), him.

109.

* Edy Dwi Kurniati, op. Cit. HIm 70.

** Ibid., him 71.
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masyarakat, lingkungan pendidikan/pengetahuan.®® Minat
berwirausaha akan terbentuk apabila keluarga dan masyarakat
di sekitar memberi pengaruh yang positif terhadap minat
tersebut. Lingkungan pendidikan sendiri merupakan lingkungan
yang sangat potensial untuk mendorong anak didik dalam
perkembangan minat, karena di dalam lingkungan pendidikan
anak didik dibekali ketrampilan sesui dengan minat mereka.
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan
bahwa faktor- faktor yang mempengaruhi minat berwirausaha
terdiri dari dua faktor vaitu, faktor instriktik dan faktor
ekstrinsik. Faktor instriktik terdiri dari kebutuhan akan
pendapatan, harga diri, dan perasaan senang. Sedangkan faktor
ekstrinsik terdiri dari lingkungan keluarga, lingkungan

masyarakat, lingkungan pendidikan/pengetahuan.

c. Alasan Dan Dorongan Yang Mempengaruhi Minat Menjadi

Entrepreneur
Menurut Jackie Ambadar, dkk ada beberapa alasan yang
mendorong seseorang tertarik dan berminat untuk membuka
usaha sendiri antara lain:*’
a. Penghasilan Tidak Terbatas
Banyak orang mengakui ketertarikannya membuka usaha

sendiri adalah karena ingin memiliki penghasilan yang
besar.

 1bid., him 72.

* Eswanto Sugeng dan Siti Laela, op. Cit. him 206
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. Ingin Cepat Kaya
Untuk mewujudkan keinginan-keinginan tersebut hal
termudah dan sudah diakui kenyataannya adalah dengan
membuka usaha sendiri. Bekerja keraslah yang dapat
membuat suatu usaha bisa menjadi sukses.
Ingin Mandiri
Dengan tekad yang kuat ingin membuka usaha sendiri,
secara tidak langsung hal ini menunjukkan sikap mental
seorang wirausaha.
. Keadaan Terdesak
Faktor utama seseorang ingin membuka usaha sendiri
adalah persoalan ekonomi, yaitu ketika seseorang tersebut
terkena PHK dari tempat kerjanya. Sebagai jalan alternatif
banyak diantara mereka yang memilih berwirausaha karena
dianggap lebih mudah dilakukan daripada harus mencari
pekerjaan yang baru.
Memperoleh Kebanggaan atau Kepuasaan
Apabila dalam menjalankan usahanya berhasil, seseorang
akan merasa bangga dan puas atas hasil kerja kerasnya
selama ini.
Ingin Bebas Mewujudkan Mimpi atau Mengaplikasikan
Ide
Banyak pengusaha sukses mengawali langkah mereka
karena keinginannya mewujudkan mimpi memiliki usaha
sendiri. Sehingga keingginan mandiri dalam bentuk
kegiatan berwirausaha akan menciptakan daya tarik
tersendiri bagi pemiliknya. Daya tarik disini bisa dalam hal
keuntungan milik pribadi, kebebasan melakukan usaha, dan
memiliki kepuasahan sendiri dari hasil yang telah dicapai.

d. Indikator Minat Menjadi Entrepreneur

1.

Personal
Yaitu menyangkut aspek-aspek kepribadian seseorang.
David McClelland di dalam bukunya The Achieving
Society, menyatakan bahwa seorang wirausaha adalah
seseorang yang memiliki keinginan berprestasi yang sangat
tinggi dibandingkan dengan orang yang tidak berwirausaha.

Buchari Alma menyatakan dalam suatu penelitian yang
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dilakukan di Inggris menyatakan bahwa minat dan motivasi
seseorang membuka bisnis adalah 50% ingin mempunyai
kebebasan dengan berbisnis sendiri, hanya 18% menyatakan
ingin memperoleh uang dan 10% menyatakan jawaban
membuka bisnis untuk kesenangan, hobi, tantangan atau
kepuasan pribadi dan melakukan kreativitas.*®
2. Sosiological

Yaitu menyangkut masalah hubungan dengan family
dan hubungan sosial lainnya. Masalah hubungan family bisa
dilihat dari orang tua, pekerjaan, dan status sosial. Faktor
sosial yang berpengaruh tehadap minat berwirausaha adalah
masalah tanggung jawab terhadap keluarga. Selain itu jika
orang tua Yyang bekerja sebagai wirausaha dapat
mempengaruhi anaknya untuk menjadi seorang usahawan.
Lingkungan dalam bentuk “ Role model” juga dapat
mempengaruhi minat seseorang untuk berwirausaha, hal ini
biasanya dipengaruhi oleh orang tua, saudara, keluarga yang
lain ( kakek, paman, bibi), teman, pasangan, dll. Teman
sangat berpengaruh terhadap semangat berwirausaha,
karena dengan teman Kkita bisa berdiskusi dengan bebas
dibandingkan dengan orang lain. Selain itu teman juga bisa

memberi dorongan, pengertian, bantuan, ataupun dapat

*® Buchari Alma, op. Cit. him 13
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memberikan Kkritik dan solusi atas usaha yang sedang
dijalankan.*
3. Environmental
Yaitu menyangkut hubungan dengan lingkungan.
Menurut Buchari Alma faktor yaang berasal dari
lingkungan diantaranya adalah adanya persaingan, sumber
daya, kursus-kursus bisnis, dan kebijakan pemerintah.
Selain itu lokasi atau daerah yang banyak wirausahanya,
seperti di daerah Silicon Valley di Amerika Srikat dimana
dijumpai banyak pengusaha-pengusaha besar. Di daerah
tersebut dijumpai kegiatan wirausaha membeli dan menjual
barang, trasportasi, pergudangan, perbankan, dan berbagai
jasa konsultan. Hal tersebut dapat berpengaruh kepada
masyarakat untuk menumbuhkan minat berwirausaha.®
4. Pengaruh Variabel
a. Pengaruh Pendidikan Kewirausahaan terhadap Minat Siswa
Menjadi Entrepreneur (X; terhadap Y)

Menurut Yunus dalam pendidikan kewirausahaan harus
mengetahui minat, motivasi, dan tujuan belajar siswa. Dalam
proses pendidikan harus harus dimiliki pengertian bahwa Kkita
melayani keinginan dan kebutuhan siswa.® Thomas W.

Zimmerer menyatakan bahwa ada 8 faktor yang menjadi

* Buchari Alma, op. Cit. him 13
*® Buchari Alma, op. Cit. him 14
*1 Muh. Yunus, Islam dan Kewiraushaan Inovatif, (Malang : UIN-MALANG PRESS, 2008)
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pendorong pertumbuhan minat berwirausaha, yakni: (a)
pendapat bahawa wirausaha adalah seorang pahlawan. (b)
Pendidikan  kewirausahan. (c¢) Faktor ekonomi dan
kependudukan. (d) Pergeseran dari ekonomi industri ke
ekonomi jasa. (€) Kemajuan teknologi. (f) Gaya hidup bebas.
(g) E-commerce dan The World Wide Web. (h) Terbukanya
peluang bisnis internasional.*?

Yoesoef menyebutkan bahwa untuk membentuk sikap
kewirausahaan, termasuk di dalamnya minat berwirausaha,
adalah mulai dengan tahapan pemahaman teori, studi kasus, dan
pemberian motivasi. Ketiga tahapan ini dapat dilakukan di
lingkungan sekolah. Pendidikan kewirausahan di sekolah dapat
memberikan pengetahuan, pengalaman, menumbuhkan nilai,
sikap dan minat serta ketrampilan kerja bagi siswanya melalui:
materi pembelajaran yang sesuai dengan kenyataan siswa,
metode pembelajaran yang digunakan, kemampuan guru, dan
pengalaman langsung yang dapat menumbuhkan minat
berwirausaha.>

Pendidikan kewirausahaan sudah banyak diterapkan
oleh lembaga pendidikan dan dianggap penting sebagai
penunjang keberhasilan dalam berwirausaha. Pentingnya

pendidikan kewirausahan dapat dilihat dari bagaimana lembaga

>2 Yusril Rosyid, dan Harti, “ Pengaruh Tingkat Penggunan Sosial Media Terhadap Minat
Berwirausaha Pada Mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas Negeri Surabaya”, him 8
5% Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan ( Bandung: Remadja Karya, 2002), him 16.
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pendidikan memberikan pengetahuan melalui teori dan praktek
kewirausahan.  Pendidikan kewirausahaan tidak hanya
memberikan teori dan praktek, namun dapat membentuk pola
pikir seorang wirausaha yang lebih terarah dan menumbuhkan
minat seseorang untuk berwirausaha sebagai pilihan karirnya.
Pembelajaran yang efektif akan mendorong ke arah perubahan
dan pengembangan serta meningkatkan hasrat untuk belajar.
Tingginya minat berwirausaha pada diri seseorang akan
menciptakan wirausaha-wirausaha muda yang memiliki
kreatifitas dan inovasi yang dapat bersaing di tengah era digital
saat ini. Minat berwirausaha seseorang akan semakin tinggi
setelah mendapatkan pendidikan kewirausahaan, sehingga
melalui pendidikan kewirausahaan secara teori dan praktek
akan mempengaruhi dan menambah minat seseorang dalam
berwirausaha.
b. Pengaruh Penggunaan Media Sosial terhadap Minat Siswa
Menjadi Entrepreneur (X, terhadap Y)
Menurut teori yang dikemukakan oleh Suryana yang
menyebutkan bahwa faktor eksternal yang mempengaruhi
proses berwirausaha atau minat berwirausaha adalah melalui

peluang, model peran, aktivitas, pesaing, inkubator, sumber
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daya, lingkungan, kemajuan IPTEK, dan Kkebijakan
pemerintah.>

Kemajuan teknologi saat ini dapat mudahan seseorang
dalam berkomunikasi salah satunya melalui media sosial,
dengan media sosial menjadikan seseorang memiliki
kesempatan baru dalam berinteraksi dengan lingkungannya.
Interaksi dengan orang lain menjadi dorongan tersendiri untuk
memunculkan minat terhadap sesuatu hal. Apabila seseorang
berinteraksi dengan seorang wirausahan melalui media sosial
maka hal tersebut bisa menjadi dorongan bagi dirinya untuk
berwirausaha.

Saat ini media sosial memiliki peran yang penting bagi
seseorang dalam mendukung minat berwirausaha. Dengan
melihat banyaknya seseorang yang berhasil memanfatkan
media sosial untuk menjalankan usahanya, maka akan tumbuh
minat berwirausaha dan keinginan untuk mencoba melakukan
keingianan dalam kegiatan berwirausaha melalui media sosial.
Minat dan keinginan berwirausaha harus didasari dengan
pengetahuan yang tepat dan bagaimana cara mengaplikasikan
media sosial sebagai sarana berwirausaha dengan benar untuk
menunjang  proses  wirausaha menjadi lebih  sukses.

Pengetahuan ini bisa didapat melalui pelatihan maupun pilot

>* Suryana, Kewirausahan ( Jakarta:Salemba Empat, 2006), him. 62



43

project sehingga seseorang lebih mempunyai skill dan contoh
dalam penggunaan media sosial sebagai sarana berwirausaha.

c. Pengaruh Pendidikan Kewirausahaan dan Penggunaan
Media Sosial terhadap Minat Siswa Menjadi Entrepreneur (
X1, X, terhadap Y)

Thomas W. Zimmerer menyatakan bahwa ada 8 faktor
yang menjadi pendorong pertumbuhan minat berwirausaha,
yakni: (a) pendapat bahawa wirausaha adalah seorang
pahlawan. (b) Pendidikan kewirausahan. (c) Faktor ekonomi
dan kependudukan. (d) Pergeseran dari ekonomi industri ke
ekonomi jasa. (e) Kemajuan teknologi. (f) Gaya hidup bebas.
(g) E-commerce dan The World Wide Web. (h) Terbukanya
peluang bisnis internasional.>

Dari teori diatas maka dapat dijelaskan bahwa faktor
yang mendorong minat berwirausaha seseorang adalah
pendidikan kewirausahan dan kemajuan teknologi, kemajuan
teknologi disini salah satunya adalah media sosial yang dapat
mempermudah orang untuk saling berinteraksi. Pendidikan
kewirausahan sangat dibutuhkan siswa untuk memperoleh
pengetahuan dan ketrampilan dalam melakukan kegiatan
berwirausaha, hal itulah yang mendorong tumbuhnya minat

berwirausahan dalam diri siswa. Ketika kemauan dan dorongan

> Yusril Rosyid, dan Harti, “ Pengaruh Tingkat Penggunan Sosial Media Terhadap Minat
Berwirausaha Pada Mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas Negeri Surabaya”, him 8
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berwirausaha ini sudah tumbuh dalam diri siswa dan didukung
oleh media sosial sebagai sarana mencari informasi mengenai
pendidikan kewirausahaan, mencari inspirasi usaha, mendorong
kreatifitas dalam membuat suatu produk atau memasarkan
produk yang telah ada, tidak hanya itu mereka juga dapat
menawarkan jasa yang mereka miliki sesuai dengan jurusan
yang ditekuni untuk menambah pendapatan bagi mereka.
B. Kerangka Berfikir

Berikut ini kerangka berpikir pengaruh pendidikan
kewirausahaan dan penggunan media sosial terhadap minat
siswa menjadi entrepreneur siswa kelas X1l SMKN 9 Malang.
Secara skematis dapat digambarkan sebagai berikut:

Gambar 2.3 Model Konseptual Pengaruh Pendidikan
Kewirausahaan dan Penggunaan Media Sosial terhadap

Minat Menjadi Entrepreneur

Pendidikan
Kewirausahaan

Minat Menjadi
Entrepreneur

Penggunaan
Media Sosial
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Dari gambar tersebut dijelaskan bahwa penelitian ini dilakukan
untuk mengetahui pengaruh variabel pendidikan kewirausahaan ( X;) dan
penggunaan media sosial ( X2) mempengaruhi minat menjadi entrepreneur

(Y).
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METODE PENELITIAN

A. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian yang berjudul “Pengaruh  Pendidikan
Kewirausahaan dan Penggunaan Media Sosial Terhadap Minat Siswa
Menjadi Entrepreneur Kelas XII SMKN 9 Malang” dilakukan di SMKN 9
Malang yang terletak di Jalan Sampurna No. 1, Cemorokandang, Kec.

Kedungkandang, Kota Malang, Jawa Timur 65138.

. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif.
Pendekatan ini dipilih berdasarkan tujuan dari penelitian yang ingin
menjelaskan hubungan pendidikan kewirausahaan dan penggunaan media
sosial terhadap minat menjadi entrepreneur. Dimana pendekatan
kuantitatif ini bertujuan mendeskripsikan dan menganalisis tentang
keadaan objek maupun subjek yang diteliti sesuai data yang ada. °

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian korelasional, yaitu
penelitian yang dimaksud untuk meneliti hubungan antara dua hal, dua
variabel atau lebih.>" Dapat disimpulkan bahwa tujuan dari jenis penelitian
korelasional adalah untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan antara

variabel satu dengan yang lain berdasarkan hasil pengumpulan data.

*® Deni Darmawan, Metode Penelitian Kuantitatif ( Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2014), him

38

> Nana Syaodih, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2014), him 79
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Rancangan Penelitian ini  mengkaji pengaruh pendidikan
kewirausahan (X;) dan penggunaan media sosial (X;) sebagai variabel
bebas, dan minat menjadi entrepreneur (Y) sebagai variabel terikat.

C. Variabel Penelitian

Variabel dibagi atas dua jenis, yaitu variabel bebas dan Variabel
terikat. Dalam hal ini terdapat hubungan antara dua variabel, misalnya
antara variabel Y dan variabel X, maka jika variabel Y disebabkan oleh
variabel X adalah variabel bebas. Variabel bebas adalah antencendt dan
variabel dependen adalah konsekuensi. Variabel yang tergantung atas
variabel lain dinamakan dependen.>®

Variabel dalam penelitian ini terdiri dari dua variabel bebas dan
terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini yaitu Pendidikan
Kewirausahaan yang Disimbolkan dengan X; dan Penggunaan Media
Sosial yang Disimbolkan dengan X,. Sedangkan variabel terikat dalam
penelitian ini yaitu Minat Menjadi Entrepeneur Y.

D. Populasi dan Subjek Penelitian
a. Populasi

Populasi adalah seluruh data yang menjadi perhatian peneliti dalam
suatu ruang lingkup dan waktu yang ditentukan. Menurut Fraerkel dan
Wallen populasi adalah kelompok yang menarik peneliti, di mana

kelompok tersebut oleh peneliti dijadikan objek untuk mengenerasikan

%8 Moh. Nazir, Metode Penelitian (Bogor: Penerbit Ghalia Indonesia, 2011), him. 124
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hasil penelitian. ** Populasi dalam penelitian ini merupakan siswa kelas
XI1 Jurusan Rekayasa Perangkat Lunak (RPL) yang telah mengikuti mata
pelajaran Pendidikan Kewirausahaan yang berjumlah 60 orang.
b. Subjek Penelitian

Subjek penelitian dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah
orang, tempat, atau benda yang diamati dalam bagian sasaran.?® Adapun
subjek penelitian dalam penelitian ini, adalah siswa kelas XII jurusan
Rekayasa Perangkat Lunak (RPL)) SMKN 9 Malang, yang berjumlah 60
orang.

E. Data dan Sumber Data

Data adalah bahan untuk keterangan suatu objek penelitian yang
diperoleh dilokasi penelitian. Data dibagi menjadi dua yaitu data primer
dan data skunder:

a) Data Primer

Data primer adalah data yang diperoleh dari tangan pertama objek
penelitian.* Dalam penelitian ini data primer didapat menggunakan
angket yang disebarkan kepada siswa kelas XIlI juruasan Rekayasa
Perangkat Lunak (RPL) SMKN 9 Malang sebagai responden dan

kemudian angket dikumpulkan, diolah, serta disajikan.

%9 Nurul Zuriah, Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 2006 ),
him. 116.

% Depdiknas RI, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 2002), him 862

81 Nurul Zuriah., op. Cit. him 168
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b) Data skunder

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari tangan kedua seperti
laporan, dokumentasi, nilai rapor, nilai ujian, dan lain-lain. ® Data
sekunder diharapkan dapat mempermudah mengungkap data dengan
memberi keterangan atau data pelengkap sebagai bahan pertimbangan.

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan
menggunakan data primer, yaitu data yang diperoleh langsung dari siswa
melalui hasil angket atau kuesioner yang disebarkan kepada siswa jurusan
Rekayasa Perangkat Lunak (RPL) SMKN 9 Malang dan digunakan untuk
mengetahui  pengaruh  dari  variabel independen (  pendidikan
kewirausahaan dan penggunaan media sosial) terhadap variabel dependen
( minat menjadi entrepreneur). Sedangkan untuk data sekundernya
diperoleh peneliti dari informasi yang sudah diolah oleh pihak lain
maupun melalui laporan atau dokumen. Data sekunder itu sendiri,
digunakan peneliti untuk mengetahui salah satu variabel dependen yakni
minat menjadi entrepreneur.

F. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian merupakan alat bantu bagi peneliti dalam
mengumpulkan data. S Margono mengungkapkan bahwa pada umumnya
penelitian yang berhasil dengan baik apabila banyak menggunakan

instrumen, sebab data yang diperlukan untuk menjawab pertanyaan

%2 |bid., him 169
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penelitian dan menguji hipotesis diperoleh melalui instrumen.®® Dalam
penelitian ini instrumen yang digunakan adalah angket (kuesioner).
Dengan cara membagikan kuesioner kepada siswa kelas XII jurusan
Rekayasa Perangkat Lunak (RPL) SMKN 9 Malang.

Dalam instrumen penelitian ini peneliti menggunakan skala likert.
Skala Likert menurut Rensis Likert adalah suatu butir butir. Responden
hanya memberikan persetujuan atau ketidaksetujuan terhadap butir soal
tersebut. Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan

persepsi seseorang tentang fenomena sosial. berikut skor yang digunakan

penulis:
Sangat setuju () . diberi skor 5
Setuju q &9 . diberi skor 4
Kurang setuju (KS) : diberi skor 3
Tidak setuju (a1 €8 : diberi skor 2
Sangat tidak setuju ~ (STS) : diberi skor 1
Tabel 3.1 Kisi-kisi Instrumen Penelitian
Variabel Indikator No Item
Pendidikan Kewirausahaan | 1. Mengembangkan sikap | 1,2, 3,4
(Xp) mental dan watak
wirausaha
Eman Suherman, Desain 2. Mengembangkan daya pikir | 5,6, 7. 8
Pembelajaran Kewirausahaan dan  kreatifitas  dalam
( Bandung: ALFABETA, berwirausaha
2019) 3. Mengembangkan daya 9,10, 11,
penggerak diri 12
Penggunaan Media Sosial 1. Partisipasi 1,2,3
(X2)
Fahmi Gunawan, Religion 2. Keterbukan 4,56

% |bid., him 168
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Socienty dan Social Media,

(Yogyakarta: Budi Utama, . Percakapan
2018) 7,89
. Komunitas 10, 11, 12
. Saling Terhubung 13, 14, 15
Minat Menjadi entrepreneur . Personal 1,2,3,4
(Y)
Buchari Alam, . Sosiological 56,7,8
Kewirausahan, Cetakan ke-
21. ( Bandung: ALFABETA, . Environmental 9,10, 11,
2016) 12

G. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan adalah:

Angket atau Kuesioner

Kuesioner adalah sebuah alat pengumpul informasi dengan cara

menyampaikan sejumlah pertanyaan tertulis untuk dijawab secara tertulis

pula responden. Kuesioner dimaksudkan untuk memperoleh informasi

tentang diri responden atau informasi tentang orang lain. Dalam penelitian

ini peneliti menggunakan kuesioner berstruktur, artinya kuesioner yang

berisi pertanyaan yang disertai sejumlah alternatif jawaban yang sudah

disediakan.®

% Ibid., him 182
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H. Uji Validitas dan Reliabilitas
1. Uji Validitas

Uji validasi adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat
keandalan atau kesahihan suatu alat ukur yang berupa instrumen.®
Instrumen yang valid berarti instrumen yang dapat digunakan untuk
mengukur apa yang seharusnya diukur. Untuk memperoleh istrumen
yang valid, peneliti harus melakukan dengan hati-hati dalam
penyusunan angket atau kuesioner dengan mengikuti langkah-langkah
penyusunan instrumen, yaitu dengan memecah variabel menjadi elemen
dan indikator kemudian merumuskan butir-butir soal.

Peneliti menggunakan rumus kolerasi product moment dari Pearson
(Pearson product-moment correlation) untuk mengkolerasikan data

untuk mengetahui validitas instrumen, yaitu:

XXy

I'yy
/(ZXZ)(ZYZ)

Dimana: x adalah X - X
yadalahY -Y
X adalah rata-rata dari X
y adalah rata-rata dari Y

r NEXY - (ZX) (V)
Y IINTXZ-(EXDI{(NTY? — (T Y2)}

% Dominikus Dolet Unaradjan, Metodologi Penelitian Kuantitatif (Jakarta: Universitas Katolik
Indonesia Atma Jaya, 2019), him. 164.
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ryy = Koefisien kolerasi antara skor tiap butir dengan skor total

N = Banyaknya sampel

X = Skor setiap butir

Y = Skor seluruh butir

Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu perhitungan

kolerasi berdasarkan ketentuan bahwa jika ry, > reape; dengan taraf

signifikan 5% maka item (butir soal) dinyatakan valid. Sedangkan

Iyy < I'abel Maka butir soal tidak valid sekaligus tidak memiliki

persyaratan. Teknis analisis data kolerasi product moment digunakan

untuk menemukan pengaruh pendidikan kewirausahan dan penggunaan

media sosial terhadap minat berwirausaha.

Berdasarkan hasil uji Validitas instrumen penelitian ini dengan

menggunakan SPSS statistik 16. 0 dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 3.2 Hasil Uji Validitas

Total

Variabel Keterangan
lhitung | Mtabelse | N
Xlitem 1 | 0,502 0,254 60 Valid
Xlitem 2 |0,438 0,254 60 Valid
X1litem 3 | 0,303 0,254 60 Valid
X1litem 4 0,464 0,254 60 Valid
Pendidik Xlitem 5 | 0,450 0,254 60 Valid
Kev‘\*/?ra'u;aﬁ;‘an XLitem 6 [ 0,645 | 0254 |60 Valid
(X2) X1 !tem_7 0,569 0,254 60 Val!d
X1litem 8 | 0,686 0,254 60 Valid
Xlitem 9 0,523 0,254 60 Valid
X1litem 10 | 0,535 0,254 60 Valid
X1item 11 | 0,682 0,254 60 Valid
Xlitem 12 | 0,571 0,254 60 Valid
Penggunaan | X2item 1 | 0,324 0,254 60 Valid
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Media Sosial X2item 2 | 0,601 0,254 60 Valid
(X2) X2item_3 | 0,499 0,254 60 Valid
X2item_4 | 0,521 0,254 60 Valid

X2item 5 | 0,496 0,254 60 Valid

X2item 6 | 0,404 0,254 60 Valid

X2item_7 | 0,526 0,254 60 Valid

X2 item 8 | 0,504 0,254 60 Valid

X2 item 9 0,488 0,254 60 Valid

X2 item_10 | 0,495 0,254 60 Valid

X2 item_11 | 0,547 0,254 60 Valid

X2 item_12 | 0,280 0,254 60 Valid

X2 item 13 | 0,431 0,254 60 Valid

X2 item_14 | 0,565 0,254 60 Valid

X2 item_15 | 0,508 0,254 60 Valid

Y item 1 0,493 0,254 60 Valid

Y item_2 0,454 0,254 60 Valid

Y item_3 0,514 0,254 60 Valid

Y item_4 0,546 0,254 60 Valid

Minat Menjadi Y?tem_S 0,359 0,254 60 VaI!d
Entrepreneur Y!tem_6 0,572 0,254 60 Val!d
Y) Y !tem_7 0,659 0,254 60 Val!d

Y item_8 0,375 0,254 60 Valid

Y item_9 0,314 0,254 60 Valid

Y item 10 | 0,417 0,254 60 Valid

Yitem 11 | 0,268 0,254 60 Valid

Y item 12 | 0,402 0,254 60 Valid

Instrumen penelitian menggunakan kuesioner dengan jumlah 39

item pernyataan telah dilakukan kepada 60 responden oleh peneliti.

Hasil uji validitas di atas dipaparkan bahwa keseluruhan dari

pernyataan adalah valid, karena peneliti telah melakukan uji coba

terhadap responden lain untuk mengetahui pernyataan yang tidak valid

item pernyataan.

2. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas adalah uji kokensistenan instrumen untuk mengukur

data. Intrumen yang reliabel adalah instrumen yang menghasilkan
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ukuran yang konsisten.®® Angket atau kuesioner reliabel apabila
digunakan beberapa kali untuk mengukur objek yang sama akan
menghasilkan data (ukuran) yang sama. Maksudnya adalah apabila
jawaban responden terhadap pertanyaan adalah konsisten atau tetap dari
waktu ke waktu.

Uji reliabilitas pada penelitian kuantitatif dapat diuji dengan
melihat koefisien alpha dengan menggunakan Reliability Analysis
dengan menggunakan SPSS ver.16.0 for windows. Nilai Alpha
Crombach akan terlihat untuk reliabitias keseluruhan item dalam suatu
variabel. Agar lebih teliti, dengan menggunakan SPSS, juga akan
dilihat dari kolom Corect Item Total Correlation. Sebuah data
dikatakan variabel jika nilai Alpha Cronbach > 0,6 maka data tersebut
reliabel.

Dibawah ini adalah data reliabilitas pendidikan kewirausahan dan
penggunaan media sosial terhadap minat menjadi entrepreneur:

Tabel 3.3 Hasil Uji Reliabilitas

. Koefisien Uji Alpha
Variabel Alpha er onbgch Keterangan
X1 0,759 0,6 Reliabel
X 0,757 0,6 Reliabel
Y 0,643 0,6 Reliabel

Hasil pengujian reliabilitas memperoleh nilai koefisien reliabilitas

yang lebih besar dari 0,6. Pernyataan dinyatakan reliabel jika nilai

% Sarmanu, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif & Statistik (Surabaya: Universitas
Airlangga, 2017), him 9.
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Cronbach Alpha lebih besar dari 0,6. Jadi dapat dinyatakan seluruh
pernyataan dalam kuisioner adalah reliabel (dapat diandalkan).
I. Analisis Data

Analisis data dalam penelitian merupakan bagian penting dalam kaidah
metode ilmiah. Data yang dikumpulkan dapat berupa angka kalimat pende
maupun panjang. Untuk memudahkan analisis, maka jawaban-jawaban
tersebut perlu diberi kode. Pemberian kode kepada jawaban sangat penting
karena peneliti menggunakan pengolahan data dengan menggunakan
program SPSS ver. 16.0 for windows. Mengkode jawaban dalah menaruh
skor (angka) pada tiap jawaban.

Data yang diperoleh dari hasil angket diolah dalam bentuk statistik.
Teknik analisis data dalam penelitian kuantitatif menggunakan statistik.
Statistik digunakan peneliti untuk analisis data dalam penelitian yaitu
statistik deskriptif dan regresi ganda (multiple regression). Analisis data
yang digunakan dalam penelitian sebagai berikut:

1. Statistik Deskriptif
Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk
menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan
data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud
membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi.

Termasuk dalam statistik deskriptif antara lain adalah penyajian data

melalui tabel, grafik, diagram lingkaran, pictogram, perhitungan modus
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median, mean (pengukuran tendensi sentral), perhitungan desil,
persentil.®’
2. Uji Persyaratan Analisis
Uji persyaratan analisis diperlukan guna mengetahui apakah
analisis data untuk pengajuan hipotesis dapat dilanjutkan atau tidak.
Beberapa teknik analisis data menuntut uji persyaratan analisis. Uji
pesyaratan analisi yang digunakan peneliti adalah uji asumsi klasik. Uji
asumsi klasik yang sering digunakan yaitu sebagai berikut:
a) Uji Normalitas
Uji normalitas data yang dimaksud dalam pennelitian ini yaitu
untuk memperlihatan bahwa data sampel berasal dari populasi yang
berdistribusi normal. Teknik yang digunakan utuk menguji
normalitas data adalah uji chi-kuadrat, uji lilliefors, dan uji
kolmogrov-smirnov. Dalam uji normalitas data peneliti
menggunakan uji kolmogrov-smirnov. Data dikatakan terdistribusi
normal apabila nilai signifikansi atau nilai probabilitas > 0,05.
b) Uji Linieritas
Pengujian dilakukan untuk mengetahui model yang dibutikan
merupakan model liner atau bukan. Uji linieritas dilakukan dengan
menggunakan curve estimate yaitu gambaran hubungan linier antara
variabel X dengan variabel Y. Jika nilai signifikasi f < 0,05 maka

variabel X memiliki hubungan linier dengan Y.

%7 Moh. Nazir., op. Cit. him 116
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c¢) Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas ini untuk mengetahui apakah pada model
regresi ditemukan adanya kolerasi antar variabel independen. Jika
terjadi kolerasi maka dinamakan terdapat problem multikolinearitas.
Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi kolerasi diantara
variabel independen.®®

Untuk mengetahui terjadinya multikolinearitas dalam model
regresi dengan variabel bebas yaitu pendidikan kewirausahaan (X;)
dan penggunaan media sosial (X;) terhadap variabel terikat minat
menjadi entrepreneur (Y) digunakan bantuan SPSS 16.0 dengan
mencari TOL ( Tolerance) dan VIF ( Variance Inflation Factor).
Menurut Nugroho variabel dikatakan terbebas dari asumsi klasik
multikolinearitas apabila VIF ( Variance Inflation Factor) hasilnya
lebih kecil dari 10 maka model terbebas dari multikolinearitas.
Kesimpulannya adalah apabila terjadi multikolinearitas antara
variabel bebas maka uji korelasi ganda tidak dapat dilanjutkan, akan
tetapi jika tidak terjadi multikolinearitas antar variabel maka uji
korelasi ganda dapat dilanjutkan.

d) Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedestisitas akan mengakibatkan penaksiran koefisien-

koefisien regresi menjadi tidak efisien. Hasil penaksiran akan

menjadi kurang dari semestinya. Menurut Ghozali untuk mengkaji

% Imam Ghazali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program IBM SPSS 19 ( Semarang:
Badan Penerbit Universitas Diponegoro, 2011), him 105
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heteroskedestisitas digunakan Glejser Rule of Tumb dimana nilai
Thitung > Ttabel, berarti terjadi heteroskedestisitas atau
sebaliknya.®®
Uji Autokolerasi

Uji Autokelarasi digunakan untuk melihat apakah terjadi korelasi
antara suatu periode t dengan periode sebelumnya (t -1). Secara
sederhana adalah bahwa analisis regresi adalah untuk melihat
pengaruh antara variabel bebas terhadap variabel terikat, jadi tidak
bolen ada korelasi antara observasi dengan data observasi
sebelumnya. untuk melihat apakah terjadi korelasi antara suatu
periode t dengan periode sebelumnya (t -1). Secara sederhana adalah
bahwa analisis regresi adalah untuk melihat pengaruh antara variabel
bebas terhadap variabel terikat, jadi tidak boleh ada korelasi antara

observasi dengan data observasi sebelumnya.

3. Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis Regresi Linier Berganda merupakan mencari regresi untuk

penelitian yang menggunakan beberapa variabel. Regresi ganda

berguna untu mencari pengaruh dua variabel prediktor atau lebih

terhadap variabel kriteriumnya.

Adapun rumus yang dipakai disesuaikan dengan jumlah variabel

yang diteliti.

Y=a+BX;+ BXz+ 1

% Ibid., him 26.
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Keterangan:
Y = Minat Menjadi Entrepreneur
a = Konstata
X1 = Variabel Pendidikan Kewirausahan
X, = Variabel Penggunaan Media Sosial
B1, B, = Koefisien regresi
u = Error
Analisis regresi ganda digunakan untuk menghitung dan atau
menguji tingkat signifikasi, antara lain:
1) Menghitung persamaan regrsinya
2) Menguji apakah persamaan garis regresinya signifikan
3) Bagaimana kesimpulannya?”®
4. Uji Hipotesis
Uji hipotesis adalah suatu cara menggunakan data sampel untuk
mengevaluasi kebenaran hipotesis dari populasi.”
a) Uji Parsial (Uji t)
Uji t merupakan alat uji statistik yang digunakan untuk menguiji
hipotesis komparatif dua sampel bila datanya berada pada skala
interval atau rasio. Pengujian dengan menggunakan t test ini

tergolong dalam uji perbandingan yang bertujuan untuk

"% Hartono, Statistika Untuk Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar Offset, 2004), him. 140
™ Turmudi dan Sri Harini, Metode Statistika:Pendekatan Teoritis dan Aplikatif (Malang: UIN
Malang-Press, 2008), him. 247
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membandingkan (membedakan) apakah rata-rata kedua kelompok
yang diuji berbeda secara signifikan atau tidak."

Dalam penelitian ini taraf signifikasi yang digunakan
adalah sebesar 5%. Perhitungan uji hipotesis apakah terdapat
pengaruh antara X; terhadap Y dan X, terhadap Y dengan rumus:

bi — B;
thiang! =<5

Keterangan:
b; = koefisien regresi variabel
B; = koefisien beta atau parameter ke 1 yang dihipotesakan
s, = Standar error atau kesalahan standar koefisien regresi
variabel
Setelah dilakukan analisis dan diketahui hasil perhitungannya,
maka langkah selanjutnya yaitu membandingkan nilai tp;tyng
dengan tiqpe;- Kemudian untuk menarik kesimpulan apakah
hipotesis nol diterima atau ditolak, dengan ketentuan sebagai
berikut:
a) Signifikasi t > 0,05 maka hipotesis H diterima dan H, ditolak
b) Signifikasi t < 0,05 maka hipotesis H ditolak dan H, diterima
b) Uji Simultan (Uji F)
Untuk  membuktikkan  kebenaran  hipotesis  secara

keseluruhan atau simultan, maka dilakukan uji F yaitu untuk

"2 Nanang Martono, Metode Penelitian Kuantitatif Analisis Isi dan Analisis Data Sekunder
(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2010), him. 153.
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mengetahui pengaruh variabel  bebas (x;,x,) yang terdapat

variabel terikat (). perhitungan uji F menggunakan rumus:

2 IN=(k+1)]
F=R (1-R2)(K)

Keterangan:
R : Koefisien kolerasi berganda
K : Konstanta variabel bebas
N : Banyaknya sampel
Dari hasil analisis dan perhitungan, maka langkah
selanjutnya yaitu membandingkan nilai tpiung dengan tigpel-
Kemudian untuk menarik kesimpulan apaan hipotesis nol diterima
atau ditolak, dengan ketentuan sebagai berikut:
c) Signifikasi t > 0,05 maka hipotesis H, diterima dan H, ditolak
d) Signifikasi t < 0,05 maka hipotesis H, ditolak dan H, diterima
J. Prosedur Penelitian
Prosedur penelitian pada penelitian ini dilakukan dalam beberapa
tahapan-tahapan, yaitu mulai dari penilitian terdahulu, penelitian
sebenernnya, sampai penulisan laporan penelitian. Pada tahap penelitian
pendahuluan peneliti membuat rancangan usulan penelitan hingga
menyiapkan perlengkap apa saja yang dibutuhkan dalam penelitian.
Kemudian tahap peneliti sebenarnya yaitu, penelitu menggali dan
mengumpulkan data dari responden untuk dibuat analisis data

menggunakan program statistik. Tahap terakhir penulisan laporan dimulai
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dengan pengelolaan dan menganalisis data yang diperoleh dari responden

dan ditulis dalam bentuk laporan penelitian.



BAB IV
PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN
A. Paparan Data
1. Diskripsi Objek

SMK Negeri 9 Malang berdiri pada tahun 2006 yang terletak di
kelurahan Cemorokandang, kecamatan Kedungkandang, Kota Malang.
Pendirian SMKN 9 Malang secara formal telah diterbitkannya Sk Wali
Kota Malang No 359/2005 Tanggal 25-11-2005 Tentang pendirian SMKN
9 Malang.

SMKN 9 Malang sebagai salah satu lembaga penyelenggaraan
pendidikan merasa berkewajiban untuk berperan serta membekali tamatan
dengan kecakapan hidup ( life skill) serta integrative, yang memadukan
potensi generik dan spesifik guna memecahkan dan mengatasi problema
hidup. Kecakapan hidup yang mestinya dimiliki oleh setiap tamatan yang
akan terjun ke masyarakat tersebut antara lain, kecakapan mengenal diri
(personal skill ), kecakapan berpikir rasional ( thinking skill), kecakapan
sosial ( social skill), kecakapan akademik ( academic skill), dan kecakapan
kejuruan ( vocational skill).

2. Visi, Misi dan Tujuan SMKN 9 Malang
a. Visi SMKN 9 Malang

Terwujudnya lembaga pendidikan dan pelatihan kejuruan yang

mampu menghasilkan tenaga bersertifikasi dan kompeten untuk

mengisi lowongan kerja di bidang Teknik Otomotif Sepeda Motor,

64
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Teknik dan Komputer Jaringan, Rekayasa Perangkat Lunak, dan

Animasi yang mampu bersaing di Tingkat Nasional Maupun

Internasional.

. Misi SMKN 9 Malang

1.

Meningkatkan keimanan dan ketagwaan kepada Tuhan Yang Maha
Esa.

Mengelola manajemen sekolah dengan standar 1ISO 9001 : 2008.
Meningkatkan kemampuan Tenaga Pendidik dan Kependidikan
menuju profesionalisme, sejahtera dan bermartabat.

Melaksanakan sistem pendidikan dan pelatihan berbasis
kompetensi dengan memanfaatkan teknologi informasi dan
komunikasi.

Mengupayakan mutu layanan pendidikan kejuruan sesuai dengan
tuntutan masyarakat dan dunia usaha/dunia industri untuk
meningkatkan akuntabilitas publik.

Meningkatkan peran serta masyarakat dan dunia usaha/dunia
industri dalam pelaksanaan pendidikan dan pelatihan.
Memanfaatkan bahasa internasional sebagai sarana menuju
lembaga pendidikan yang menghasilkan tamatan berwawasan
global.

Mengimplentasikan nilai-nilai kewirausahaan kepada semua warga

sekolah.

Mewujudkan lingkungan sekolah menuju sekolah Adiwiyata



66

c. Tujuan SMKN 9 Malang

1. Mewujudkan peserta didik yang beriman dan bertaqgwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa

2. Menerapkan sistem penjaminan mutu berstandar 1ISO 9001 : 2008
untuk pengelolaan sekolah.

3. Menerapkan Penilaian Kinerja Guru dan Pengembangan
Keprofesian Berkelanjutan untuk meningkatkan kemampuan
tenaga pendidik.

4. Mewujudkan peserta didik yang produktif, kompeten, mampu
bekerja mandiri sesuai dengan kebutuhan DU/DI.

5. Menerapkan nilai-nilai kewirausahaan dalam kehidupan sehari-hari
bagi warga sekolah.

6. Mewujudkan sekolah Adiwiyata.

7. Membekali peserta didik dengan ilmu pengetahuan, teknologi, dan
seni agar mampu mengembangkan diri dikemudian hari baik secara
mandiri maupun melalui jenjang pendidikan yang lebih tinggi.

d. Tujuan Program Rekayasa Perangkat Lunak (RPL)

Tujuan program keahlian Rekayasa Perangkat Lunak adalah untuk
membekali peserta didik dengan ketrampilan, pengetahuan dan sikap
agar kompeten dalam:

1. Menginstalasi Perangkat Komputer Personal dan Mengintstall
Sistem Operasi dan Aplikasi

2. Mengerti tentang Konsep Algoritma Pemrogaman
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3. Merancang Sistem Informasi / Business Process untuk membangun
suatu Software / Aplikasi
4. Membangun Software Databases Berbasis Desktop ataupun Web
B. Diskripsi Data
Diskripsi data merupakan gambaran data dari masing-masing variabel
yang diperoleh peneliti selama di lapangan. Pada penelitian ini, peneliti
menggunakan tiga variabel, yaitu pendidikan kewirausahan (X;), penggunaan
media sosial (X;), dan minat menjadi entrepreneur (Y) siswa jurusan RPL
SMKN 9 Malang.
1. Deskrispsi Data Variabel Pendidikan Kewirausahaan
Pada penelitian ini, Pendidikan Kewirausahaan terfokus pada
beberapa indikator diantaranya adalah mengembangkan sikap mental dan
watak wirausaha, mengembangkan daya pikir dan kreatifitas dalam
berwirausaha, dan mengembangkan daya penggerak diri. Dari indikator-
indikator tersebuat dibuat 12 pertanyaan dengan skor 1-5 sehingga
diperoleh skor harapan minimum 12 (1x12) dan skor harapan maksimum

60 ( 5x12) sehingga dengan dibuat panjang kelas interval:

xmax—xmin+1

Panjang kelas interval = p

60—-12+1
5

9,8=10



68

Tabel 4.1 Deskriptif Variabel Pendidikan Kewirausahaan

No Interval Skor Kriteria F %
1 12-21 Sangat Rendah 0 0
2 22-31 Rendah 1 1,7
3 32-41 Sedang 23 38,3
4 42 -51 Tinggi 27 45
5 52-61 Sangat Tinggi 9 15

Jumlah 60 100

Berdasarkan hasil pengolahan data secara statistik deskriptif dapat
diketahui bahwa pengaruh pendidikan kewirausahaan terhadap nilai-nilai
kewirausahaan yang termasuk kategori sangat rendah diketahui sebesar 0
atau 0 %, kategori rendah sebesar latau 1,7 %, kategori sedang diketahui
sebesar 23 atau 38,3 %, kategori tinggi sebesar 27 atau 45 %, dan kategori
sangat tinggi sebesar 9 atau 15%.

Dengan demikian secara umum dapat dinyatakan bahwa pengaruh
pendidikan kewirausahaan terhadap nilai-nilai kewirausahaan adalah
termasuk dalam kategori tinggi. Kategori tinggi tersebut dibuktikan
dengan jawaban angket dari responden yang menunjukkan sebanyak 65%
menyatakan bahwa mereka yakin dengan menjadi wirausahan sukses akan
membuat orang tua mereka bangga dan sebanyak 61,7% menyatakan
bahwa mereka ingin berwirausaha karena melihat orang lain berhasil
dalam berwirausaha. Sebanyak 25% dari responden menyatakan mereka
menjadi lebih kreatif setelah mendapat praktik kewirausahaan.

Deskrispsi Data Variabel Penggunaan Media Sosial
Pada penelitian ini, Penggunaan Media sosial terfokus pada

beberapa indikator diantaranya adalah partisipasi, keterbukaan,
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percakapan, komunitas dan saling terhubung. Dari indikator- indikator
tersebuat dibuat 15 pertanyaan dengan skor 1-5 sehingga diperoleh skor
harapan minimum 15 (1x15) dan skor harapan maksimum 75 ( 5x15)

sehingga dengan dibuat panjang kelas interval:

xmax—xmin+1

Panjang kelas interval = p

7e=als Al
5

12,2=12

Tabel 4.2 Deskriptif Variabel Penggunaan Media Sosial

No Interval Skor Kriteria 3 %
1 15— 26 Sangat Rendah 7 28,3
2 27 — 36 Rendah 18 30
3 37— 46 Sedang 20 33,4
4 47 — 56 Tinggi 3 5
5 57 — 66 Sangat Tinggi 2 3,3

Jumlah 60 100

Berdasarkan hasil pengolahan data secara statistik deskriptif dapat
diketahui bahwa penggunaan media sosial yang termasuk kategori sangat
rendah diketahui sebesar 17 atau 28, 3 %, kategori rendah sebesar 18 atau
30 %, kategori sedang diketahui sebesar 20 atau 33,4 %, kategori tinggi
sebesar 3 atau 5 %, dan kategori sangat tinggi sebesar 2 atau 3, 3 %.

Dengan demikian secara umum dapat dinyatakan bahwa
penggunaan media sosial adalah termasuk dalam kategori sedang.
Kategori sedang tersebut dibuktikan dengan jawaban angket dari
responden yang menunjukkan sebanyak 41,6 % menyatakan bahwa media

sosial memudahkan mereka menemukan hal yang mereka cari dan
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sebanyak 40 % menyatakan bahwa mereka memperoleh informasi terbaru
dari Indonesia maupun manca negara melalui media sosial.
Deskripsi Data Variabel Minat Menjadi Entrepreneur

Pada penelitian ini, Minat Menjadi Entrepreneur terfokus pada
beberapa indikator diantaranya adalah personal, sosiological, dan
enviromental. Dari indikator- indikator tersebuat dibuat 12 pertanyaan
dengan skor 1-5 sehingga diperoleh skor harapan minimum 12 (1x12) dan
skor harapan maksimum 60 ( 5x12) sehingga dengan dibuat panjang kelas

interval:

xmax—xmin+1

Panjang kelas interval = -

60—-12+1
5

9,8 =10

Tabel 4.3 Variabel Minat Menjadi Entrepreneur

No Interval Skor Kriteria F %
1 12-21 Sangat Rendah 0 0
2 22 - 31 Rendah 3 5
3 32-41 Sedang 7 11,7
4 42 — 51 Tinggi 15 25
5 52 - 61 Sangat Tinggi 35 58,3

Jumlah 60 100

Berdasarkan hasil pengolahan data secara statistik deskriptif dapat
diketahui bahwa minat menjadi entrepreneur yang termasuk kategori
sangat rendah diketahui sebesar 0 atau 0 %, kategori rendah sebesar 3 atau
5 %, kategori sedang sebesar 7 atau 11,7 %, kategori tinggi sebesar 15

atau 25 %, dan kategori sangat tinggi sebesar 35 atau 58,3 %.



71

Dengan demikian secara umum dapat dinyatakan bahwa minat
menjadi entrepreneur adalah termasuk dalam kategori sangat tinggi.
Kategori sangat tinggi tersebut dibuktikan dengan jawaban angket dari
responden yang menunjukkan sebanyak 68,3 % menyatakan bahwa
mereka ingin membantu meningkatkan ekonomi keluarga dan sebanyak
67 % menyatakan bahwa mereka bekerja keras agar menjadi
wirausahawan yang sukses.

C. Pengujian Hipotesis

Penelitian ini menggunakan analisis regresi linier berganda untuk
mengetahui apakah variabel bebas ( X ) berpengaruh terhadap variabel
terikat (Y ) secara bersama-sama (simultan). Berikut ini adalah hasil
perhitungan regresi linier berganda menggunakan SPSS Statistik 16,0.

1. Uji Persyaratan Analisis
a. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah dalam model
regresi variabel dependen dan independen mempunyai nilai residul atau
kesalahan yang diteliti berdistribusi normal atau tidak. Dalam uji
normalitas ini menggunakan metode uji statistik non-parametik
kolmograv — smirnov (k-s). Model regresi yang baik adalah yang
mempunyai distribusi normal. Dikatakan normal apabila nilai signifikasi
dari hasil uji Kolmograv- smirnov > 0,05, dan sebaliknnya jika uji
Kolmograv- smirnov < 0,05 maka dinyatakan berdistribusi tidak normal.

Berikut ini adalah tabel hasil uji normalitas
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Tabel 4.4 Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 60
Normal Parameters® Mean .0000000
Std. Deviation 2.18147316
Most Extreme Differences Absolute .073
Positive .069
Negative -.073
Kolmogorov-Smirnov .569
Asymp. Sig. (2-tailed) .902

a. Test distribution is Normal.

Pada tabel 4.4 dapat diketahui bahwa nilai Asymp.Sig (2-tailed)
sebesar 0,902 sedangkan nilai signifikansinya lebih besar dari 0,05,
sehingga dapat disimpulkan bahwa data penelitian ini berdistribusi
normal.

b. Uji Linearitas

Pengujian linieritas dilakukan untuk mengetahui apakah nilai
keseluruhan variabel membentuk garis lurus ( linear). Nilai harapan
pengamatan-pengamatan variabel dependen dari suatu variabel tertentu
dengan variabel independen lainnya membentuk garis lurus dalam hal ini
fungsi linearnya berada dalam parameter variabel independen. Bila sifat
linear tidak terpenuhi maka sesungguhnya terjadi kesalahan pada model
data.

Dasar pengambilan keputusan adalah sebagai berikut:

(1) Deviation from linearity > 0,05, maka terdapat hubungan yang

linier antara variabel bebas dan variabel terikat.
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(2) Deviation from linearity < 0,05, maka tidak terdapat hubungan

yang linear antara variabel bebas dan variabel terikat.

Tabel 4.5 Hasil Uji Linieritas pada Variabel X;

ANOVA Table

Sum of Mean

Squares | df | Square F Sig.
Minat Between Groups (Combined) 185.575( 13| 14.275| 2.939| .003
Menjagl Linearity 126.500| 1| 126.500| 26.046| .000
Entrepre
Reur® Deviationfrom - og o75l 15| 4.923| 1.014| 452
Pendidik Linearity
an Within Groups 223.408| 46 4.857
Kewiraus
ahier p Votal 408.983| 59

Hasil uji linieritas pada tabel 4.5 diperoleh nilai Devition from

linearity signifikansi sebesar 0,452 > 0,05 yang berarti terdapat hubungan

linear secara signifikan antara variabel Pendidikan Kewirausahaan ( Xj)

dengan variabel Minat Menjadi Entrepreneur ().

Tabel 4.6 Hasil Uji Linieritas pada Variabel X,

ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
Minat Between Groups (Combined) 70.267 15 4.684( .609 .852
Menjadi Linearity 18.647 1| 18.647|2.422| 127
Entrepreneur
* Deviation
Penggunaan from 51.619| 14| 3.687| .479| .932
Media Sosial Linearity
Within Groups 338.717 44 7.698
Total 408.983 59

Hasil uji linieritas pada tabel 4.6 diperoleh nilai Devition from

linearity signifikansi sebesar 0,932 > 0,05 yang berarti terdapat hubungan

linear secara signifikan antara variabel Penggunaan Media Sosial ( X2)

dengan variabel Minat Menjadi Entrepreneur (Y).
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c. Uji Multikolinearitas
Uji Multikolinearitas adalah untuk melihat ada tidaknya korelasi
yang tinggi anatara variabel-variabel bebas dalam suatu model regresi
linear berganda. Adapun kriteria berdasarkan nilai tolerance antara lain:
1) Jika nilai tolerance > 0, 10 maka tidak terjadi Multikolinearitas
2) Jika nilai tolerance < 0, 10 maka terjadi Multikolinearitas hasil uji
Multikolinearitas dapat dilihat di tabel 4.7 sebagai berikut :
Tabel 4.7 Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients®

Unstandardized |Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. |Tolerance| VIF
1 (Constant) 32.559| 5.251 6.201| .000
Pendidikan
) 443 .094 .592| 4.716 .000 .764] 1.309
Kewirausahaan
Penggunaan
] ! .050 .085 .704] 6.290 .558 .764] 1.309
Media Sosial

a. Dependent Variable: Minat Menjadi

Entrepreneur

Berdasarkan dari tabel 4.7 dapat diketahui nilai tolerance sebesar
0,764 > 0,10. Maka dapat disimpulan bahwa tidak terjadi
Muitikolinearitas dalam data variabel pendidikan kewirausahaan,
penggunaan media sosial, dan minat menjadi entrepreneur.
d. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam

model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu
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pengamatan yang lain. Untuk menentukan nilai tersebut terjadi
heteroskedastisitas apa tidak yaitu dengan melihat jika nilai sig lebih
besar dari 0,05 maka tidak terjadi heteroskedastisitas, dan juga sebaliknya
jika nilai sig lebih kecil dari 0,05 maka terjadi heteroskedastisitas.

Tabel 4.8 Hasil Uji Heteroskedastisitas

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 6.834 3.068 2.227 .030
Pendidikan
] -.104 .055 -.276| -1.893 .063
Kewirausahaan
Penggunaan
.005 .050 .014 .099 921
Media Sosial

a. Dependent Variable: RES2
Berdasarkan tabel 4.8 dapat diketahui bahwa nilai signifikansi
pendidikan kewirausahaan sebesar 0,063 > 0,05 dan nilai signifikansi
penggunaan media sosial sebesar 0,921 > 0,05. Sehingga dapat
disimpulan  bahwa kedua variabel tersebut terbebas  dari
heteroskedastisitas.
e. Uji Autokorelasi
Uji Autokorelasi digunakan untuk melihat apakah terjadi korelasi
antara suatu periode t dengan periode sebelumnya (t -1). Secara
sederhana adalah bahwa analisis regresi adalah untuk melihat pengaruh
antara variabel bebas terhadap variabel terikat, jadi tidak boleh ada

korelasi antara observasi dengan data observasi sebelumnya. untuk
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melihat apakah terjadi korelasi antara suatu periode t dengan periode
sebelumnya (t-1).

Run Test merupakan salah satu analisis non-parametik yang dapat
digunakan untuk menguji apakah residual terdapat korelasi yang tinggi.
Jika antar residual tidak terdapat korelasi maka dikatakan bahwa nilai
residual adalah acak atau random. Run Test digunakan untuk melihat
apakah data residual terjadi secara random atau tidak ( sistematis).

Tabel 4.9 Hasil Uji Autokorelasi

Runs Test

Unstandardized Residual
Test Value® .16983
Cases < Test Value 30
Cases >= Test Value 30
Total Cases 60
Number of Runs 27
Zz -1.042
Asymp. Sig. (2-tailed) .298
a. Median

Berdasarakan tabel 4.9 diketahui nilai Asymp. Sig. (2-tailed)
sebesar 0,295 lebih besar dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa tidak
terdapat gejala atau masalah autokorelasi.

2. Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis data uji regresi linier berganda dilakukan dengan
menggunakan SPSS Statistik 16,0. Untuk mengetahui variabel pendidikan
kewirausahaan (X;) dan variabel penggunaan media sosial (X;) terhadap

minat menjadi entrepreneur (Y) dapat dilihat pada tabel dibawabh ini:
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Tabel 4.10 Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Coefficients?®

Unstandardized |Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1(Constant) 32.559 5.251 6.201 .000}
Pendidikan
: 443 .094 .592 4.716 .000}
Kewirausahaan (X1)
Penggunaan Media Sosial
(x2) .520 .085 .704 6.290 .001

a. Dependent Variable: Minat Menjadi

Entrepreneur (Y)

Variabel dependen pada regresi ini adalah minat menjadi
entrepreneur (YY) sedangkan variabel bebasnya atau variabel independent
adalah pendidikan kewirausahaan (X;) dan penggunaan media sosial (Xy),
berdasarkan tabel di atas maka dapat dibuat model persamaan regresi
sebagai berikut:

Y=oa+BX;+ BX;+ 1

Y =32,559 + 0, 443 + 0,520 + n

Dapat disimpulkan dari model regresi tersebut bahwa:

a) Bilangan konstanta sebesar 32,559, berarti bahwa minat siswa
menjadi entrepreneur jurusan RPL SMKN 9 Malang apabila tanpa
dipengaruhi  oleh variabel pendidikan kewirausahaan dan
penggunaan media sosial bernilai O atau tidak berminat sama sekali.

Jika siswa diberikan pengaruh variabel pendidikan kewirausahaan
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dan penggunaan media sosial maka nilai minat siswa naik menjadi

sebesar 32,559.

b) Koefisiensi pendidikan kewirausahaan (X;) sebesar 0,443 berarti

pendidikan kewirausahaan mempengaruhi minat siswa menjadi
entrepreneur sebesar 44,3 % yang artinya jika faktor pada
pendidikan kewirausahaan mengalami kenaikan 1 poin dan
penggunaan media sosial dianggap tetap, maka akan menyebabkan
kenaikan minat siswa menjadi entrepreneur jurusan RPL SMKN 9
Malang sebesar 44,3 % dan sebaliknya jika faktor pendidikan
kewirausahaan turun 1 poin maka minat siswa menjadi entrepreneur
akan turun sebesar 44,3%.

Koefisiensi penggunaan media sosial (X;) sebesar 0,520 berarti
penggunaan media sosial mempengaruhi minat siswa menjadi
entrepreneur sebesar 52 % yang artinya jika faktor pada penggunaan
media sosial mengalami 1 poin dan pendidikan kewirausahan
dianggap tetap, maka akan menyebabkan kenaikan minat siswa
menjadi entrepreneur jurusan RPL SMKN 9 Malang sebesar 52 %
dan sebaliknya jika faktor penggunaan media sosial turun 1 poin

maka minat siswa menjadi entrepreneur akan turun sebesar 52 %.

d) “u” merupakan faktor lain di luar rancangan penelitian. Artinya

bahwa faktor lain selain pendidikan kewirausahan (X;) dan

penggunaan media sosial (X5).



3. Uji Hipotesis

a. Uji Parsial (Uji t)
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Cara menentukan langkah-langkah untuk menguji t adalah apabila

thitung < ttaber, maka Ho diterima dan berarti tidak ada pengaruh anatara

masing-masing variabel X dengan variabel Y, apabila thitung > Tiabel dan

nilai probabilitas < 0,05, maka Hy ditolak dan H, diterima yang berarti

ada pengaruh secara persial antara masing-masing variabel X dan Y.

Penentuan nilai kritis yang menentukan level of signifikan a = 5%.

Nilai kritis t didapat dari tabel distribusi t dengan menggunakan tingkat

signifikan 5% (o = 0,05), t (o / 2: n-1) = ( 0,05/2).

Tabed.11 Hasil Uji T

Coefficients®

(X2)

Standardiz
ed
Unstandardized Coefficient
Coefficients S
Model B Std. Error Beta T Sig.
1(Constant) 32.559 5.251 6.201 .000
Pendidikan Kewirausahaan 443 094 592 4.716 000
(X1)
g IR 0 Sk 520 085 704 6.290 001

a. Dependent Variable: Minat Menjadi Entrepreneur (Y)

Berdasarkan tabel di atas dapat diperoleh hasil analisis sebagai berikut:

1) Pengaruh Pendidikan Kewirausahaan terhadap Minat Menjadi

Entrepreneur.

a. Menentukan hipotesis

Ho : Pendidikan kewirausahaan tidak mempunyai pengaruh

yang signifikan terhadap minat siswa menjadi entrepreneur.
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H. : Pendidikan kewirausahaan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap minat siswa menjadi entrepreneur.
Menentukan tingkat signifikansi

Tingkat signifikansi menggunakan o = 5%

Menentukan Thitung

Berdasrkan tabel diperoleh Thiwng Sebesar 4,716

Menentukan Tizpel

Tabel distribusi t dicari pada a = 5% : 2 = 2,5 % ( uji 2 sisi)
dengan derajat kebebasan (df) n-k-1 atau 60 — 2 — 1 =57 ( n
adalah jumlah responden dan k adalah jumlah variabel bebas).
Dengan pengujian 2 sisi (signifikansi = 0,025) hasil yang
diperoleh Tiape SEDESAr 2,00172

Kriteria pengujian

Ho diterima jika Thitung < Ttaver atau nilai probabilitas > 0,05
Haditolak jika Thiwung > Tranel atau nilai probabilitas < 0,05
Kesimpulan

Nilai Thiwng > Teber ( 4,716 > 2,00172) dan nilai signifikansi
(0,000 < 0,05) maka Hy ditolak, artinya terdapat pengaruh
positif dan signifikan pendidikan kewirausahaan (X) terhadap
minat menjadi entrepreneur (). Maka dapat disimpulkan
bahwa secara persial variabel pendidikan kewirausahaan (X;)
berpengaruh positif dan signifikan dalam meningkatkan minat

siswa menjadi entrepreneur.
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2) Pengaruh Penggunaan Media Sosial terhadap Minat Menjadi

entrepreneur.

a. Menentukan hipotesis
Ho : Penggunaan media sosial tidak mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap minat siswa menjadi entrepreneur kelas XII
Jurusan RPL SMKN 9 Malang.
H, :Penggunaan media sosial berpengaruh positif dan
signifikan terhadap minat siswa menjadi entrepreneur kelas XII
Jurusan RPL SMKN 9 Malang.

b. Menentukan tingkat signifikansi
Tingkat signifikansi menggunakan o = 5%

c. Menentukan Thitng
Berdasrkan tabel diperoleh Thiwung Sebesar 6,290

d. Menentukan Tiapel
Tabel distribusi t dicari pada a = 5% : 2 = 2,5 % ( uji 2 sisi)
dengan derajat kebebasan (df) n-k-1 atau 60 —2 — 1 =57 ( n
adalah jumlah responden dan k adalah jumlah variabel bebas).
Dengan pengujian 2 sisi (signifikansi = 0,025) hasil yang
diperoleh Tt Sebesar 2,00172

e. Kriteria pengujian
Ho diterima jika Thiwung < Ttabel atau nilai probabilitas > 0,05

Ha ditolak jika Thitung > Traber atau nilai probabilitas < 0,05
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f. Kesimpulan
Nilai Thiung > Trael (6,290 > 2,00172) dan nilai signifikansi
(0,001 < 0,05) maka Hy ditolak, artinya terdapat pengaruh
positif dan signifikan penggunaan media sosial (X;) terhadap
minat menjadi entrepreneur (). Maka dapat disimpulkan
bahwa secara persial variabel penggunaan media sosial (X3)
berpengaruh positif dan signifikan dalam meningkatkan minat
siswa menjadi entrepreneur.
b. Uji Simultan (Uji F)

Uji F digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen
secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.
Hasil uji pengaruh variabel pendidikan kewirausahaan dan penggunaan
media sosial terhadap minat siswa menjadi entrepreneur dapat dilihat
pada tabel 4.12 sebagai berikut:

Tabel 4.12 Hasil Uji F

ANOVA®
Sum of
Model Squares df Mean Square B Sig.
1 Regression 280.771 2 84.106| 14.014 .000?
Residual 128.213 LY/ 4.926
Total 408.983 59

a. Predictors: (Constant), Penggunaan Media Sosial (X2), Pendidikan Kewirausahan (X1)

b. Dependent Variable: Minat Menjadi Entrepreneur (Y)
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Tahap-tahap untuk menentukan uji F adalah sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Merumuskan Hipotesis

Ho : Pendidikan kewirausahaan dan penggunaan media sosial tidak
berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat siswa menjadi
entrepreneur kelas XII Jurusan RPL SMKN 9 Malang.

H, : Pendidikan kewirausahaan dan penggunaan media sosial
berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat siswa menjadi
entrepreneur kelas XII Jurusan RPL SMKN 9 Malang.

Menentukan tingkat spesifikansi

Tingkat spesifikansi menggunakan a = 5% (0,05). Signifikansi 5% atau
0,05 adalah ukuran standar yang sering digunakan dalam penelitian.
Menentukan Fhitung

Dari hasil uji SPSS diperoleh nilai Fniwng Sebesar 14.014

Mentukan Fiapel

Dengan menggunakan tingkat signifikansi 95%, a = 5%, df 1 =k -1 =
3-1=2. Df 2 =60 — 3 =57 ( n adalah jumlah responden dan k adalah

jumlah variabel) hasil diperoleh untuk Fpe SEbESAr 3,16.

Menentukan nilai signifikansi
Dari hasil perhitungan SPSS diperoleh nilai Sig sebesar 0,000.
Kriteria pengujian

Ho diterima jika Friwng < Franel atau nilai probabilitas > 0,05

Ho ditolak jika Fhitung > Frabel atau nilai probabilitas < 0,05
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7) Kesimpulan

Berdasarkan tabel 4.12 diperoleh nilai Fhitung sebesar 14, 014 dengan
nilai Sig sebesar 0,000. Hal ini menunjukkan bahwa nilai Fhitung lebih

besar dari Fpel 3,16 dan nilai Sig lebih kecil dari 0,05. Dengan

demikian Hy ditolak dan H, diterima. Artinya gabungan antara
pendidikan kewirausahaan dan penggunaan media sosial secara
bersama-sama mempunyai pengaruh signifikan terhadap minat menjadi
entrepreneur.
c. Koefisien Determinasi
Hasil uji determinasi (R2) dapat dilihat dari nilai koefisien
determinasi pada tabel 4.13 berikut:
Tabel 4.13 Hasil Koefisien Determinasi

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 .560° 313 .289 2.21941

a. Predictors: (Constant), Penggunaan Media Sosial (X2), Pendidikan
Kewirausahan (X1)

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai R Square
sebesar 0,313 artinya pendidikan kewirausahaan dan penggunaan media
sosial mempengaruhi minat menjadi entrepreneur sebesar 31,3 %.
Sisanya sebesar 68,7 % dipengaruhi oleh variabel bebas lainnya yang

tidak diteliti.



BAB V
PEMBAHASAN
A. Pengaruh Pendidikan Kewirausahaan Terhadap Minat Siswa
Menjadi Entrepreneur

Berdasarkan hasil uji hipotesis yang dijelaskan sebelumnya telah
terbukti bahwa terdapat pengaruh pendidikan kewirausahaan terhadap
minat siswa menjadi entrepreneur. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
pendidikan kewirausahaan memberikan pengaruh terhadap minat siswa
menjadi entrepreneur. Artinya, pendidikan kewirausahaan berpengaruh
terhadap minat menjadi entrepreneur, semakin maksimal pendidikan
kewirausahaan yang diberikan maka semakin tinggi minat siswa menjadi
entrepreneur. Namun sebaliknnya jika pendidikan kewirausahaan yang
diberikan tidak maksimal maka minat siswa menjadi entrepreneur akan
menurun.

Salah satu faktor pendorong pertumbuhan kewirausahaan disuatu
negara terletak pada peranan universitas melalui penyelenggaran
pendidikan kewirausahaan baik dalam kegiatan pembelajaran maupun
kegiatan seminar dan praktik kewirausahaan.”® Pendidikan kewirausahaan
pada siswa dapat dicapai melalui kegiatan praktik dan teori. Teori
kewirausahaan diberikan kepada siswa melalui buku teks, tatap muka
dengan guru dikelas. Sedangkan kegiatan praktik kewirausahan diberikan

kepada siswa melalui pembukaan jasa pembuatan website, desain website,

73 Marwan Efendi dan Miranti Yudhanti, Pengaruh Ekspektasi Laba Terhadap Minat
Berwirausaha, Jurnal AKP Vol. 7 No. 2, 2017
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desain logo dan lain sebagainya. Teori dan praktik kewirausahan telah
dilaksanakan di SMKN 9 Malang secara maksimal sehingga menjadikan
siswa dalam kategori tinggi.

Berdasrkan hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel
pendidikan  kewirausahaan berpengaruh positif signifikan dalam
meningkatkan siswa minat menjadi entrepreneur. Hasil tersebut sesuai
dengan teori yang dikemukakan oleh Yunus dimana dalam pendidikan
kewirausaha harus mengetahui minat, motivasi, dan tujuan belajar siswa.
Dalam proses pendidikan harus harus dimiliki pengertian bahwa kita
melayani keinginan dan kebutuhan siswa.”® Thomas W. Zimmerer
menyatakan bahwa ada 8 faktor yang menjadi pendorong pertumbuhan
minat berwirausaha, yakni: (a) pendapat bahawa wirausaha adalah seorang
pahlawan. (b) Pendidikan kewirausahan. (c) Faktor ekonomi dan
kependudukan. (d) Pergeseran dari ekonomi industri ke ekonomi jasa. (e)
Kemajuan teknologi. (f) Gaya hidup bebas. (g) E-commerce dan The
World Wide Web. (h) Terbukanya peluang bisnis internasional.”

Sama halnya dengan Yoesoef menyebutkan bahwa untuk
membentuk sikap wirausahawan, termasuk di dalamnya minat
berwirausaha, adalah mulai dengan tahapan pemahaman teori, studi kasus,
dan pemberian motivasi. Ketiga tahapan ini dapat dilakukan di lingkungan
sekolah. Pendidikan  kewirausahaan di sekolah dapat memberikan

pengetahuan, pengalaman, menumbuhkan nilai, sikap dan minat serta

“Muh. Yunus, Islam dan Kewiraushaan Inovatif, (Malang : UIN-MALANG PRESS, 2008)
" Yusril Rosyid, dan Harti, “ Pengaruh Tingkat Penggunan Sosial Media Terhadap Minat
Berwirausaha Pada Mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas Negeri Surabaya”, hlm 8
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ketrampilan kerja bagi siswanya melalui: materi pembelajaran yang sesuai
dengan kenyataan siswa, metode pembelajaran yang digunakan,
kemampuan guru, dan pengalaman langsung yang dapat menumbuhkan
minat berwirausaha.’®

Salah satu bentuk pendidikan kewirausahan yang dilaksanakan di
sekolah SMKN 9 Malang saat ini adalah dengan memberikan 7 jam
pelajaran kewirausahaan yang dibagi menjadi dua yaitu: 2 jam pelajaran
untuk teori kewirausahaan dan 5 jam pelajaran untuk praktik
kewirausahan. Dengan demikian pendidikan kewirausahan yang diajarkan
di sekolah seperti teori, praktik, metode pembelajaran, kemampuan
pendidik, dan fasilitas yang digunakan mampu mempengaruhi minat
berwirausaha siswa.”’

Pendidikan kewirausahaan yang telah dipelajari di sekolah dapat
dijadikan bekal bagi mereka untuk mengeksplorasi potensi diri dan
menjadikannya sebagai peluang untuk meraih  keuntungan seoptimal
mungkin untuk berwirausaha.Hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Siti Qoyyimah tahun 2016, yang menyimpulkan bahwa
pendidikan kewirausahaan mempunyai pengaruh yang positif signifikan
terhadap minat berwirausaha sebesar 0,000, disebabkan pengetahuan yang
diperoleh mahasiswa tentang kewirausahan sangatlah mendukung untuk
menumbuhkan minat berwirausaha. Semakin banyak pengetahuan

kewirausahaan yang diperoleh mahasiswa semakin besar pula minat dalam

berwirausaha.®

’® Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan ( Bandung: Remadja Karya, 2002), him 16.

77 Wawancara dengan Hanik, Purbatin Guru Pendidikan Kewirausahan, tanggal 11 November
2019.

"8 Siti Qoyyimah, Pengaruh Efikasi Diri dan Pendidikan Kewirausahan Terhadap Minat
Berwirausaha Mahasiswa IPS Angkatan 2012 UIN Malang, Skripsi Program Studi Pendidikan
Ilmu Pengetahuan Sosial Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, 2016.



88

Penelitian ini diperkuat lagi dari hasil penelitian yang dilakukan
oleh Muchammad Arif Mustofa tahun 2014, dimana dalam penelitiannya
disimpulkan bahwa pengetahuan kewirausahaan mempunyai pengaruh
positif dan signifikan terhadap minat berwirausaha siswa, hal ini
ditunjukkan dengan thiwung Sebesar 2,367 dan sig sebesar 0,021 dimana
signifikan kurang dari 0,05.”° Namun, penelitian ini bertolak belakang
dengan penelitian yang dilakukan oleh Effa Laila Ghurfiana tahun 2018,
yang menyebutkan bahwa tidak ada pengaruh signifikan mata kuliah
kewirausahan terhadap minat berwirausaha. Dari hasil penelitian tersebut
disimpulkan bahwa jika seorang memiliki pengetahuan tentang wirausaha
belum tentu berpengaruh terhadap minat seorang untuk menjadi
wirausahawan. Kurangnya ketertarikan mahasiswa terhadap mata kuliah
pendidikan kewirausahan juga menjadi salah satu penyebab tidak
timbulnya minat berwirausaha mahasiswa karena wawasan pengetahuan
yang diperoleh mahasiswa dianggap kurang tentang dunia wirausaha.®
Pemerintah berharap kepada pengelola pendidikan agar dapat menemukan
strategi yang lebih baik, sehingga mampu menghasilkan output pendidikan

yang berkualitas baik dilihat dari kualitas akademik maupun non-

¥ Muchammad Arif Mustofa, Pengaruh Pengetahuan Kewirausahan, Self Efficacy, dan Karakter
Wirausaha Terhadap Minat Berwirausaha Pada Siswa Kelas X1 SMK Negeri 1 Depok Kabupaten
Sleman”, Skripsi Program Studi Pendidikan Ekonomi Universitas Negeri Yogyakarta, 2014.

% Effa Laila Ghurfiana, Pengaruh Mata Kuliah Pendidikan Kewirausahan Dan Lingkungan
Keluarga Terhadap Minat Berwirausaha Mahasiswa IPS Universitas Islam Negeri Maulana
Malik Ibrahim Malang, Skripsi Program Studi Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial Universitas
Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, 2018.
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akademik. Dengan kata lain, lulusan pendidikan diharapkan mamiliki
karakter dan perilaku wirausaha yang tinggi.®*

Tingginya minat berwirausaha pada diri seseorang akan
menciptakan wirausaha-wirausaha muda yang memiliki kreatifitas dan
inovasi  yang dapat bersaing di tengah era digital saat ini. Minat
berwirausaha seseorang akan semakin tinggi setelah mendapatkan
pendidikan kewirausahaan, sehingga melalui pendidikan kewirausahaan
secara teori dan praktek akan mempengaruhi dan menambah minat
seseorang dalam berwirausaha.

B. Pengaruh Penggunaan Media Sosial Terhadap Minat Siswa Menjadi
Entrepreneur

Berdasarkan hasil uji hipotesis yang dijelaskan sebelumnya telah
terbukti bahwa terdapat pengaruh penggunanan media sosial terhadap
minat siswa menjadi entrepreneur. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
penggunanan media sosial memberikan pengaruh terhadap minat siswa
menjadi entrepreneur. Artinya, penggunaan media sosial berpengaruh
terhadap minat menjadi entrepreneur, semakin baik media sosial
digunakan untuk mencari informasi mengenai wirausaha maka semakin
meningkatnya minat siswa menjadi entrepreneur. Namun, sebaliknya jika
dalam penggunaan media sosial tidak untuk mencari informasi mengenai

wirausaha maka akan menurunkan minat siswa menjadi entrepreneur.

8 Agus Wibowo, Pendidikan Kewirausahan, ( Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), him 30
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Hasil tersebut sesui dengan teori yang dikemukakan oleh Suryana
yang menyebutkan bahwa faktor eksternal yang mempengaruhi proses
berwirausaha atau minat berwirausaha adalah melalui peluang, model
peran, aktivitas, pesaing,tempat mengembangkan bisnis, sumber daya,
lingkungan, kemajuan IPTEK, dan kebijakan pemerintah.®

Kemajuan teknologi saat ini dapat mudahan seseorang dalam
berkomunikasi salah satunya melalui media sosial, dengan media sosial
menjadikan seseorang memiliki kesempatan baru dalam berinteraksi
dengan lingkungannya. Interaksi dengan orang lain menjadi dorongan
tersendiri untuk memunculkan minat terhadap sesuatu hal. Apabila
seseorang berinteraksi dengan seorang wirausahan melalui media sosial
maka hal tersebut bisa menjadi dorongan bagi dirinya untuk berwirausaha.

Berdasarkan wawancara yang dilakukan peneliti dengan guru
pendidikan kewirausahan SMKN 9 Malang, media sosial memiliki peran
yang sangat penting dalam menumbuhkan minat berwirausaha siswa. Hal
ini dibuktikan dengan cara mengukur kemampuan siswa, dalam praktik
kewirausahan guru mengarahkan siswa untuk menawarkan produk atau
jasa sesuai dengan ketrampilan yang telah dimiliki melalui media sosial.®®

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Muhammad
Hasym Alfaruk tahun 2016, yang menyimpulkan bahwa pemanfaatan
sosial media mempunyai pengaruh yang positif signifikan terhadap minat
berwirausaha hal ini ditunjukkan dengan thiwng Sebesar 2,073 lebih besar

dari tupe Sebesar 1,66 dan nilai signifikan 0,39 lebih kecil dari 0,05.

Artinya apabila mahasiswa memanfaatkan sosial media yang maksimal

% Suryana, Kewirausahan ( Jakarta:Salemba Empat, 2006), him. 62
% Wawancara dengan Hanik, Purbatin Guru Pendidikan Kewirausahan, tanggal 11 November

2019.
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maka minat mahasiswa untuk berwirausaha melalui sosial media akan
tinggi.®* Penelitian ini diperkuat lagi dari hasil penelitian yang dilakukan
oleh Rizky Fatmawati tahun 2018, yang menyimpulkan bahwa media
sosial berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat berwirausaha hal
ini ditunjukkan dengan thiwng Sebesar 7,100 lebih besar dari twane Sebesar
1,65 dan nilai signifikan 0,000 lebih kecil dari 0,05. Artinya bahwa media
sosial yang dapat dimanfaatkan dengan baik untuk media berwirausaha,
maka akan meningkatkan minat mahasiswa berwirausaha.®®

Media sosial memiliki peran yang penting bagi seseorang dalam
mendukung minat berwirausaha. Hal ini dapat dilihat dengan banyaknya
seseorang yang berhasil memanfatkan media sosial untuk menjalankan
usahanya, maka akan tumbuh minat berwirausaha dan keinginan untuk
mencoba melakukan kegiatan berwirausaha melalui media sosial. Minat
dan keinginan berwirausaha harus didasari dengan pengetahuan yang tepat
dan bagaimana cara mengaplikasikan media sosial sebagai sarana
berwirausaha dengan benar untuk menunjang proses wirausaha menjadi
lebih sukses. Pengetahuan ini bisa didapat melalui pelatihan maupun pilot
project sehingga seseorang lebih mempunyai skill dan contoh dalam

penggunaan media sosial sebagai sarana berwirausaha.

8 Muhammad Hasym Alfaruk, Pengaruh Pemanfaatan Sosial Media, Motivasi dan Pengetahuan
Terhadap Minat Berwirausaha Pada Mahasiswa Ekonomi Di Universitas Muhammadiyah
Sidoarjo, Jurnal Ekonomi Pendidikan dan Kewirausahan, Vol 4. No. 2, 2016.

® Rizky Fatmawati, Pengaruh Efeksi Diri, Lingkungan Keluarga Dan Media Sosial Terhadap
Minat Berwirausaha Pada Mahasiswa Program Studi llmu Administrasi Bisnis Universitas
Sumtera Utara, Tesis Magister I[Imu Manajemen Universitas Sumatera Utara Medan, 2018.
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C. Pengaruh Pendidikan Kewirausahaan dan Penggunaan Media Sosial
Terhadap Minat Siswa Menjadi Entrepreneur

Hasil analisis data sebagimana yang telah dijelaskan diatas
menunjukkan adanya pengaruh pendidikan kewirausahan dan penggunaan
media sosial terhadap minat siswa menjadi entrepreneur kelas XII
juruasan RPL SMKN 9 Malang. Hal ini menunjukkan bahwa variabel
pendidikan kewirausahaan dan penggunaan media sosial secara bersama-
sama memiliki pengaruh positif signifikan terhadap variabel minat
menjadi entrepreneur.

Minat minat menjadi entrepreneur memiliki tiga indikator yaitu
personal, sosiological, environmental. Siswa dikatakan memiliki minat
menjadi entrepreneur Kketika ketiga indikator tersebut terpenuhi. Jika
hanya salah satu indikator yang terpenuhi sedangkan dua indikator lain
tidak terpenuhi maka dikatakan rendah. Siswa SMKN 9 Malang merasa
mereka memiliki dorongan dari keluarga, saudara dan teman untuk
berwirausaha, mereka juga memiliki keahlian khusus sesuai dengan
jurusannya disaat yang sama mereka juga memiliki perasaan senang
ketika menjadi entrepreneur, oleh karena itu minat para siswa untuk
menjadi entrepreneur dimasukkan dalam kategori sangat tinggi.

Hasil tersebut sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh, Thomas
W. Zimmerer menyatakan bahwa ada 8 faktor yang menjadi pendorong
pertumbuhan minat berwirausaha, yakni: (a) pendapat bahawa wirausaha

adalah seorang pahlawan. (b) Pendidikan kewirausahan. (c) Faktor
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ekonomi dan kependudukan. (d) Pergeseran dari ekonomi industri ke
ekonomi jasa. () Kemajuan teknologi. (f) Gaya hidup bebas. (g) E-
commerce dan The World Wide Web. (h) Terbukanya peluang bisnis
internasional.®

Dari teori diatas maka dapat dijelaskan bahwa faktor yang
mendorong minat berwirausaha seseorang dapat melalui pendidikan
kewirausahaan dan kemajuan teknologi, kemajuan teknologi disini salah
satunya adalah media sosial yang dapat mempermudah orang untuk saling
berinteraksi. Pendidikan kewirausahaan dan media sosial merupakan
faktor yang mempengaruhi minat seseorang untuk berwirausaha. Dengan
siswa memperoleh pendidikan kewirausahan disekolah akan menambah
wawasan tentang cara berwirausaha dan didukung dengan media sosial
yang akan memudahkan siswa untuk memperoleh informasi tentang dunia
wirausaha secara luas, mempermudah promosi sehingga lebih efektif dan
efisien.

Hal tersebut menunjukkan adanya pengaruh pendidikan
kewirausahaan dan penggunaan media sosial terhadap minat berwirausaha.
Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Harry Dwiatma
tahun 2017, yang menyebutkan bahwa terdapat pengaruh positif dan

signifikan antara pengetahuan kewirausahan dan media sosial terhadap

minat berwirausaha yang dilakukan melalui uji F.®" Penelitian ini

% yusril Rosyid, dan Harti, “ Pengaruh Tingkat Penggunan Sosial Media Terhadap Minat
Berwirausaha Pada Mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas Negeri Surabaya”, him 8

¥ Harry Dwiatma, Pengaruh Pengetahuan Kewirausahaan dan Media Sosial Terhadap Minat
Berwirausaha Mahasiswa Manajemen Konsentrasi Kewirausahaan Fakultas Ekonomi dan Bisnis
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diperkuat lagi oleh M. Saidillah tahun 2019, menyatakan bahwa media
sosial dan pengetahuan kewirausahan berpengaruh positif dan signifikan
secara bersama-sama atau simultan terhadap minat berwirausaha
mahasiswa yang ditunjukkan dengan nilai Fpiwng Sebesar 97,948 lebih
besar dari Fipe Sebesar 3,090 dan nilai sig 0,00 kurang dari 0,05.%

Dari penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa pendidikan
kewirausahaan sangat dibutuhkan dalam mendorong minat berwirausaha
siswa, dari adanya pendidikan kewirausahaan siswa akan memperoleh
pengetahuan dan ketrampilan dalam melakukan kegiatan berwirausaha.
Ketika kemauan dan dorongan untuk berwirausaha ini sudah tumbuh
dalam diri siswa dan didukung oleh media sosial sebagai sarana mencarai
informasi lebih banyak mengenai pendidikan kewirausahaan, mencari
inspirasi usaha, mendorong kreatifitas dalam membuat suatu produk atau
memasarkan produk yang telah ada, tidak hanya itu mereka juga dapat
menawarakan jasa yang mereka miliki sesuai dengan jurusan yang

ditekuni untuk menambah pendapatan bagi mereka.

Universitas Sumatera Utara STAMBUK 2013, Skripsi Program Studi Strata 1 manajemen
Universitas Sumatra Utara Medan, 2017.

8 M. Saidillah, Pengaruh Pemanfaatan Media Sosial dan Pengetahuan Kewirausahaan Terhadap
Minat Berwirausaha Pada Mahasiswa Pendidikan Ekonomi Angkatan 2015-2016 Universitas
Lambung Mangkurat Banjarmasin, Skripsi Program Studi Pendidikan Ekonomi Universitas
Lambung Mangkurat Banjarmasin, 2019.



BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan
sebagai berikut:

1. Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara pendidikan kewirausahaan
dengan minat siswa menjadi entrepreneur. Hal ini ditunjukkan dengan
pendidikan  kewirausahaan yang diberikan di sekolah mampu
mempengaruhi nilai-nilai kewirausahan siswa yang dapat menumbuhkan
minat berwirausaha.

2. Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara penggunaan media sosial
dengan minat siswa menjadi entrepreneur. Hal ini ditunjukkan dengan
siswa memanfaatkan media sosial untuk mencari informasi lebih banyak
mengenai wirausaha.

3. Terdapat pengaruh positif signifikan antara pendidikan kewirausahaan dan
penggunaan media sosial terhadap minat siswa menjadi entrepreneur. Hal
ini menunjukkan bahwa pendidikan kewirausahaan yang telah dipelajari di
sekolah dan didukung dengan kemudahan yang diberikan media media

sosial mampu mempengaruhi minat berwirausaha.
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B. Saran
Berdasrkan kesimpulan di atas maka saran yang dapat diberikan oleh

peneliti adalah sebagai berikut:

1. Bagi Guru
Hendaknya guru dapat mengarahkan siswa RPL sesui dengan kemampuan
mereka yaitu menjadi programer handal yang mengikuti perkembangan
dunia IT terbaru, atau mereka dapat membuat logo atau web produk untuk
diri mereka sendiri ataupun untuk ditawarkan kepada orang lain melalui
media sosial. Dengan Kkegiatan-kegiatan tersebut dapat menambah
keterampilan dan pendapatan bagi mereka.

2. Bagi Siswa
Diharapkan setelah mendapatkan teori dan praktik kewirausahaan siswa
dapat tertarik dan mencoba mencari informasi yang lebih luas tentang
pendidikan kewirausahaan dan cara berwirausaha dengan memanfaatkan
media sosial sebagai penunjang berwirausaha.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan wawasan
yang lebih luas secara teoritis dan praktis dan diharapkan peneliti
selanjutnya dapat menambah variabel lain diluar variabel penelitian yang
ada untuk menggungkapkan faktor-faktor lain yang berpengaruh terhadap

besarnya minat siswa menjadi entrepreneur.
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Lampiran 5

Angket Penelitian (Uji Coba)

PENGARUH PENDIDIKAN KEWIRAUSAHAAN DAN PENGGUNAAN

Nama

Kelas

MEDIA SOSIAL TERHADAP MINAT SISWA MENJADI

ENTREPRENEUR KELAS XII SMKN 9 MALANG

Jenis Kelamin

No Absen

Petunjuk Pengisian

1. Isilah identitas saudara pada tempat yang telah disediakan.

2. Isilah setiap pernyataan dan pertanyaan yang ada sesuai dengan kondisi yang

saudara alami.

3. Jawablah pertanyaan dengan memilih salah satu alternatif jawaban yang

tersedia.

4. Berilah tanda check ( V) atau tanda silang ( X ) pada jawaban saudara di kolom

jawaban dengan keterangan jawaban sebagai berikut:

SS

S

KS

TS

STS

: Sangat Setuju
: Setuju

: Kurang Setuju
: Tidak Setuju

: Sangat Tidak Setuju



5. Angket ini tidak berpengaruh terhadap nilai saudara.

6. Identitas saudara akan dirahasiakan.

1. Angket Pendidikan Kewirausahaan

106

Alternatif Jawaban

NO Pernyataan o) 4 3 2 1
SS| S | KS | TS |STS
1. | Saya akan mencari jalan untuk tetap
berwirausaha meskipun modal belum
tercukupi
2. | Saya senang ketika mendapat tugas
kewirausahan untuk memasarkan
produk
3. | Saya selalu optimis dalam berwirausaha
4. | Saya akan mencoba lagi jika usaha saya
belum berhasil
5. | Saya ingin berwirausaha dan
menciptakan brand sendiri
6. | Saya menjadi lebih kreatif setelah
mendapat praktek kewirausahaan
7. | Saya menerapkan hasil dari praktek
kewirausahaan untuk tambahan uang
saku
8. | Pendidikan kewirausahan menjadikan
saya dapat berfikir kreatif dan inovatif
9. | Saya yakin dengan menjadi wirausaha
sukses akan membuat orang tua saya
bangga
10. | Saya berwirausaha agar dapat
menciptakan lapangan pekerjaan
11. | Saya ingin berwirausaha karena melihat
orang yang berhasil dalam berwirausaha
12. | Saya yakin dengan berwirausaha dapat
menjamin masa depan yang lebih baik
2. Angket Penggunaan Media Sosial
Alternatif Jawaban
NO Pernyataan 5 4 3 2 1
SS| S | KS| TS |STS
1 Saya selalu mengikuti tren terbaru yang

sedang diperbincangkan dalam media
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sosial

2 Dengan adanya media sosial saya
mempunyai kesempatan untuk bekerja
dalam kelompok

3 Saya aktif mencari teman baru melalui
media sosial

4 Saya mengunggah foto dan video ke
dalam akun media sosial

5 Saya memberikan komentar dan like
terhadap unggahan pengguna lain

6 Saya mendapatkan tanggapan dari
unggahan saya di media sosial

7 Saya selalu memberikan respon cepat
agar pelanggan saya puas

8 Saya menggunakan live streaming untuk
memasarkan produk saya

9 Saya menggunakan chat pribadi untuk
mengobrol lebih jauh

10 Saya belajar berwirausaha dari anggota
grup dari yang lebih berpengalaman

11 Saya selalu mengikuti topik terbaru yang
ada dalam grup

12 Saya bergabung dengan grup UKM
untuk menambah pengetahuan saya

13 Saya menggunakan fitur yang ada pada
media sosial untuk berkomunikasi
dengan penggunaan lain

14 Dengan media sosial dapat memudahkan
saya menemukan halaman yang saya cari

15 Saya memperoleh informasi terbaru dari

Indonesia maupun manca negara melalui
media sosial

3. Angket Minat Menjadi Entrepreneur

Alternatif Jawaban

NO Pernyataan 5 4 3 2 1
SS| S |KS| TS |STS
1 Saya ingin berwirausaha karena tidak
terikat waktu kerja
2 Saya lebih suka menciptakan

lapangan pekerjaran dari pada
mencari pekerjaan

Berwirausaha adalah hobi dan
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kesengan saya

4 Saya bekerja keras agar menjadi
wirausaha yang sukses

5 Saya ingin berwirausaha karena
mendapat dukungan dari orang tua,
saudara dan teman

6 Saya ingin membantu meningkatkan
ekonomi keluarga saya

7 Berwirausaha dapat menampung
tenaga kerja dan mengurangi
pengangguran

8 Saya ingin memanfaatkan SDA yang
melimpah yang ada di daerah saya

9 Saya ingin berwirausaha karena
lingkungan saya cocok untuk
berwirausaha

10 Saya berminat berwirausaha karena
termotivasi setelah mendapatkan
pelajaran kewirausahan

gl Saya ingin berwirausaha karena saya
sudah memiliki modal yang cukup

12 Di tempat saya belum banyak orang

yang berwirausaha




Lampiran 6

Data Mentah Uji Validitas Instrumen (Uji Coba)

Variabel Pendidikan Kewirausahaan (Xi)
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No Butir Soal
Rsp > [ 31 4 [ 5 ]6]7 89 1011
1 4 | 4 | a4 |5 |4a|la|5|5|a|s5]a
2 4 | 5|5 |5|4|4a|5|5]|5|5]Ss
p 4 | 4|5 | a|a|a|a|s5|a|ala
4 a4 504 s | 554 s 2 NN 4
° 4 | 4| 4| a|a|ala]alaala
6 SN [Py Y bl M5! (b 455 (NERINEEEE NN | -
U 4 | 4|5 |5|a|ls5|5|5|5]|5]s5
8 4 | 3| 4|5 |a|a|5|5]|a|4]|a
1 4 | 3| 4|3 |5|5|4a|5|4a|4]|a
3 3 | 3| 3|3 |a|lalalalalala
- > | 5 | 4 | 4| a|a|als]|ala]a
12 4 | 4|5 |5 |a|a|a|s5|5|4]|a
13 5 | 5 | 5 | 4 |a4a|5|4|a|5]|a]3
14 3 | 4| 4 | 4a|ala|lals]|s|a]s
15 3 | 5 |5 |5 |4|5|4|5|5)|4]4
16 4 | 5|5 |5 |5|5|5|5|5|5]5
17 4 | 4 | 5 | 4a|alalals|s5|a]|a
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18

19

20

21

22

23

24

25

26

27

28

29

30

31

32

33

34

35

36

37

38

39
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40

41

42

43

44

45

46

47

48

49

50

51

52

53

54

55

56

57

58

59

60

61
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62

5 5 5 5 5 5 5

63 4 4 | 4 4 5 5 4 5

64 4 5 5 5 5 4 | 4 5

° 5 5 5 5 5 4 | 4

%0 3 4 5 5 4 5 4

o7 44|45 |5 4|4

68 5 5 5 5 5 5 5

F 4 4 4 4 4 4 4

i alala|s|5]|5]|s

Variabel Penggunaan Media Sosial (X5)
No Butir Soal

Rsp 8 9 |10 | 11 | 12 | 13 | 14 | 15
1

WA _4E AR R S 4 | 4

2 3 | 4 oL K 4 51 4| 4| 4

3 4 5| 4| 4| 4] 4|5 |4
4

3 5 3 | 4 2 4 | 4 | 3

> 4 | 4 | 4| 4| 4| 4] 4|4
6

4 | 5 5|14 |5 | 5|5 /|5

! 4 | 5 5 5|14 |5 |5 ]5
8

4 | 4 | 5 3 | 4| 3| 4|5

9 4| 4|43 4|5]|5]|5
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10

11

12

13

14

15

16

17

18

19

20

21

22

23

24

25

26

27

28

29

30

31
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32

33

34

35

36

37

38

39

40

41

42

43

44

45

46

47

48

49

50

51

52

53
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>4 4 | 3 55| 4
% 4 | 4 4 |5 |5
>0 4 |5 4 | 4 | 4
o7 5|5 51 5]|5
58 3 | 4 4 4| 4
59 2% (0 5 4| 5|5
60 3|5 41 4| 4
61 SO (RE 4 | 4 | 4
62 5 | 5 5 [W5,| 5
63 4 | 5 5|5 | 4
e 4| 4 4|55
65 5| 5 51 4| 4
5 4| s 3| 4|5
% 4 | 5 4 | 4|5
KR 3|5 4 | 5|5
69 3] 4 4 1 3| 4
70 =5 5| 4|5

Variabel Minat Menjadi Entrepreneur (Y)

No Butir Soal

Rsp 6 10 | 11 | 12
. 4 4 | 4 | 3
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14
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16

17

18

19

20

21

22

23
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25

26
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29

30

L

32

i

34

35

36
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38

39
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41

42

43

44

45
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46

47

48

49

50

o1

52

53

54

55

56

57

58

59

60

61
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63

64

65

66

67
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Lampiran 7

HASIL UJI VALIDITAS DAN REALIABILITAS (UJI COBA)

Hasil Uji Validitas Pendidikan Kewirausahaan (X;)

Correlations

item_1 | item_2 | item_3 [ item_4 | item_5 | item_6 | item_7 | item_8 | item_9 |item_210|item_11|item_12|Skor_total

item_1 Pearson Correlation 1| .0s6| .043| .169| .283| .055| .127| .083| .2727| .062| .068] .000 365"
Sig. (2-tailed) 479 721|163 017 651 .294| 492 023 609 577 1.000 .002

N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70

item_2 Pearson Correlation .086 1| .255| 147 2797 222 .163| .283| .2427| 202 .120] .079 498"
Sig. (2-tailed) 479 033 225 .019| .065| .177| .018] .043| .094| 321 516 .000

N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70

item_3 Pearson Correlation 043 255 1| .484”| .4077| 283 165/ .3017 .155| .3527 .110] .072 559"
Sig. (2-tailed) 721|  .033 .000| .000[ .018| .171| .011] 200 .003| .364| .553 .000

N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70

item_4 Pearson Correlation 169| 147 484" 1| .373"| 110/ .193| .150| .235| .456°| .136| .157 554"
Sig. (2-tailed) 163| .225(  .000 .001| 363 .110| .214| 051 .000| .261] .194 .000

N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70

120
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item_5 Pearson Correlation 283" 279 .4077| 373" 1| .083] 119 277 3387 5397 2887 .246 663"
Sig. (2-tailed) .017| .019| .000| .001 497|327  .020f 004/ 000 .016| .040 .000
N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70
item_6 Pearson Correlation 055 222 283" .110] .083 1| .3977| .4047| .154| 081 .185] .226 489"
Sig. (2-tailed) 651| .065| .018| 363 .497 .001| .001| .202| .507| .124] .059 .000
N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70
item_7 Pearson Correlation 127 .1e3|  .1e5| 193] 119 3977 1| .3167| .210] .227| .2807 .166 5207
Sig. (2-tailed) 294| 77| a7l 110 327|001 008 .081| .058| .019| .169 .000
N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70
item_8 Pearson Correlation .083| .283| .3017| .150| .277| .4047| .316° 1| 258 189 .154| .150 540"
Sig. (2-tailed) 492| 018 .011] 214/ 020 .001| .008 031| .118] .204| 216 .000
N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70
item_9 Pearson Correlation 272°| 242" 155 235 .3387| .154| .210| .258 1| .168] .2907 .314" 537"
Sig. (2-tailed) .023| .043| 200 051 .004] .202| .081| .031 .164| .015| .008 .000
N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70
item_10 Pearson Correlation .062| .202| .3527| .4567| .5397| .081| .227| .189] .168 1 .58 230 561"
Sig. (2-tailed) 609| .094| 003 .000| .000] .507| .058| .118| .164 .190|  .055 .000

N
70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70




item_11 Pearson Correlation 068 .120[ .110[ .136| .2887 .185| .2807 .154| .2907 .158 1| .604” 561"
Sig. (2-tailed) 577| 321 .364| 261 .016| .124| .019| .204| 015 .190 .000 .000
N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70
item_12 Pearson Correlation 000 .079| 072 .157| .246| 226/ .166| .150| .3147| .230| .604" 1 5297
Sig. (2-tailed) 1.000] .516| .553| .194| .040| .059| .169| .216| .008| .055| .000 .000
N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70
Skor_total Pearson Correlation | .3657| .4987| 5597 .5547| .663°| .489°| .5207| .5407| .5377| .5617| .5617| .529” 1
Sig. (2-tailed) .002| .000[ .000] .000f .000| .000f .000|] .000| .000| .000| .000| .000
N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70
*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Hasil Uji Validitas Penggunan Media Sosial (X5)
Correlations
item_ |item_|item_|item_|item_[item_[item_|[item_[item_|item_|item_|item_|item_|item_[item_
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 | 11 | 12 | 13 | 14 | 15 [Skor_total
item_1 Pearson Correlation 1| .3167| .246| -.006| .3177| .118| .154| .166| .302°| .174| 238" .219| .172| .217| .266 484"
Sig. (2-tailed) .008| .040| .962| .007| .332| .202| .169| .011| .151| .047| .069| .153| .071| .026 .000
N 700 70l 70| 7ol 70| 7| 7o[ 70| 7ol 70| 70| 70| 70| 70| 70 70
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ok

ok

*k

k|

item_2 Pearson Correlation | .316 1| .4607| .3857| .264°| 2397 .264°| .226| .287"| .163|.4767| .415°| .076| .241°| .184 599
Sig. (2-tailed) .008 .000| .001| .027| .046| .027| .060[ .016| .179| .000| .000| .531| .044| .128 .000
N 700 70| 70| 70| 70| 70| 70 70| 70| 70 70| 70| 70| 70| 70 70
item_3 Pearson Correlation | .246| .460" 1| .6047| 538" .5397| -.020| .257°| .106| .127| .4377|.3537| .072| .264°| .066 649"
Sig. (2-tailed) .040| .000 .000| .000| .000| .872| .031| .380| .295| .000| .003| .551| .027| .587 .000
N 700 70| 70| 70| 70| 70| 70| 70| 70| 70| 70| 70| 70| 70| 70 70
item_4 Pearson Correlation | -.006| .385"| .604" 1| .4857| 5697 .151| .4037| -.035| .194| .3147| .248"| .223| .3007 .121 6237
Sig. (2-tailed) .962| .001| .000 .000| .000| .213| .001| .771| .107| .008| .038| .063| .012| .317 .000
N 700 70| 70| 70 70| 70| 70| 70| 70| 70| 70| 70| 70| 70| 70 70
item_5 Pearson Correlation | .317"| .264°| .5387| .485" 1| .4967| -.074| .3757| .172| .109| .219| .2417 .292°| .270°| .003 616"
Sig. (2-tailed) .007| .027| .000[ .000 .000| .543| .001| .154| .368| .068| .044| .014| .024| .981 .000
N 700 70| 70| 70| 70| 70| 70| 70| 70| 70| 70| 70| 70| 70| 70 70
item_6 Pearson Correlation | .118| .239°[ .5397| .5697| .496" 1| .166| .133| -.017| .179| .325"| .203| .201| .2657 .199 5757
Sig. (2-tailed) .332| .046| .000[ .000| .000 70| .274| .889| .137| .006| .093| .095| .027| .098 .000
N 700 70| 70| 70| 70| 70| 70| 70| 70| 70| 70| 70| 70| 70| 70 70
item_7 Pearson Correlation | .154| .264°| -.020| .151| -.074| .166 1| .141| .159| .4867| .3967| .297°| .3877| .441"| .360" 466"
Sig. (2-tailed) 202| .027| .872| .213| .543| .170 .245| 189 .000|[ .001| .012| .001| .000| .002 .000

N
700 70| 70| 70| 70| 70| 70 70| 70| 70 70| 70| 70| 70| 70 70
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item_8 Pearson Correlation | .166| .226| .257°| .403"| .3757| .133| .141 1| 2417 3847 .201| .3587| .204| .212| .049 .546
Sig. (2-tailed) .169| .060| .031| .001| .001| .274| .245 044 001/ .095| .002| .091| .078| .688 .000
N 700 70| 70| 70| 70| 70| 70 70| 70| 70 70| 70| 70| 70| 70 70
item_9 Pearson Correlation | .3027| .287°| .106| -.035 .172| -.017| .159| .241 1| .160| .2667| .3507| -.060| .183| .159 387"
Sig. (2-tailed) .011| .016| .380| .771| .154| .889| .189| .044 .187| .026| .003| .624| .130| .189 .001
N 700 70| 70| 70| 70| 70| 70| 70| 70| 70| 70| 70| 70| 70| 70 70
item_10 Pearson Correlation | .174| .163| .127| .194| .109| .179| .4867| .3847| .160 1| .4887| 497"| 2897 .2457 .245 555"
Sig. (2-tailed) 151 .179| .295| .107| .368| .137[ .000| .001| .187 .000| .000| .015| .041| .041 .000
N 700 70| 70| 70 70| 70| 70| 70| 70| 70| 70| 70| 70| 70| 70 70
item_11 Pearson Correlation | .238°| .4767| .4377| .314"| .219| .3257| .396"| .201| .266'| .488" 1| .4747| .348"[ .3527| .323" 686"
Sig. (2-tailed) .047| .000| .000| .008| .068| .006| .001| .095| .026| .000 .000| .003| .003| .006 .000
N 700 70| 70| 70| 70| 70| 70| 70| 70| 70| 70| 70| 70| 70| 70 70
item_12 Pearson Correlation | .219| .4157| .3537| .248| .241°| .203| .297'| .3587| .3507| .497"| .474" 1| .093| .236"| .209 6347
Sig. (2-tailed) .069| .000| .003| .038| .044| .093| .012| .002| .003| .000| .000 444| 049| .082 .000
N 700 70| 70| 70| 70| 70| 70| 70| 70| 70| 70| 70| 70| 70| 70 70
item_13 Pearson Correlation | .172| .076| .072| .223| .292"| .201| .387"| .204| -.060| .289°| .3487| .093 1] .3927| .209 437"
Sig. (2-tailed) .153| .531| .551| .063| .014| .095| .001| .091| .624| .015| .003| .444 .001| .082 .000

N
700 70| 70| 70| 70| 70| 70 70| 70| 70 70| 70| 70| 70| 70 70
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item_14 Pearson Correlation | .217| .241°| .264°| .300°| .270°| .2657 .441"| .212| .183| .245| .352"| .236| .392" 1| 527" 583"
Sig. (2-tailed) .071| .044| .027| .012| .024| .027| .000| .078| .130| .041| .003| .049( .001 .000 .000
N 700 70 70| 70| 70| 7| 7o 70 70 70 70| 70| 70| 70| 70 7o|
item_15 Pearson Correlation | .2667| .184| .066| .121| .003| .199(.360°| .049| .159| .245| .323"7| .209| .209| .527" 1 429"
Sig. (2-tailed) .026| .128| .587| .317| .981| .098| .002| .688| .189| .041| .006| .082| .082| .000 .000
N 700 70| 70| 70| 70| 70| 70| 70| 70| 70l 70| 70| 70| 70| 70 7o|
Skor_total Pearson Correlation | .484"| .5997( .6497| .623"| .616 | .575 | .466 | .546 | .387 | .555 | .686 | .634 | .437 | .583"| .429" 1
Sig. (2-tailed) .000| .000| .000| .000| .000[ .000| .000| .000| .001| .000| .000| .000| .000| .000| .000
N 700 70l 70 7ol 70| 7| 70 70 70| 70| 70| 70| 70| 70| 70 70}
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
Hasil Uji Validitas Minat Menjadi Entrepreneur (Y)
Correlations
item_1 | item_2 | item_3 | item_4 | item_5 | item_6 | item_7 | item_8 | item_9 [item_210]item_11|item_12|“Skor_total
item_1 Pearson Correlation 1| .174| 257 126 .136| .085| .112| .167| .336°| .373"| .169| .155 496"
Sig. (2-tailed) 150/ .032| .300| .262| 486 .356| .166| .005| .001| .163] .201 .000
N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70
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item_2 Pearson Correlation 174 1| .4697| 267 2607 .3107| .4477| 51| 3567 .079] .111| -.037 512"
Sig. (2-tailed) 150 000 .026] .030[ .009| .000| .212| .002| .516| .360| .763 .000
N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70
item_3 Pearson Correlation 2577 469" 1| 5507| .5047| .233| .3457| 2407 .4177| .4137| 247 -124 6737
Sig. (2-tailed) .032| .000 .000| .000[ .052| .003| .046] .000] .000| .039| .307 .000
N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70
item_4 Pearson Correlation 126 267 550" 1| .4187| 3777 2887 .273| .3107| 278 .355°| -.043 599"
Sig. (2-tailed) .300| .026| .000 000 .001| .016| .022| .009] .020] .003] .723 .000
N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70
item_5 Pearson Correlation 136 2607 5047 .418" 1| .233] .182| 263 .222| .3137| .3367| -.044 564"
Sig. (2-tailed) .262| .030[ .000| .000 052 .132| .028| 065 .008] .004| .717 .000
N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70
item_6 Pearson Correlation 085 .3107| .233| .3777| .233 1| 5487 127/ .231| -011| 044 021 420"
Sig. (2-tailed) 486| .009| .052| 001 .052 .000| .297| .055| .931| .715| .861 .000
N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70
item_7 Pearson Correlation 112| 4477 3457 2887 .182| .548" 1| 3847 277 122 .078| -.024 513"
Sig. (2-tailed) 356| .000[ .003| .016| .132| .000 001 .020| .314| 520 .845 .000

N
70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70
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item_8 Pearson Correlation 167 .51 240 273 2637 .127| 384" 1| 2827 3517 3447 135 569"
Sig. (2-tailed) 166 .212| 046 .022| .028] .297| .001 018| .003| .004] .266 .000
N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70
item_9 Pearson Correlation | .3367| .3567| .417°| .3107| 222 .231| .277| .282 1| 4677  .196| -.056 595"
Sig. (2-tailed) 005 .002| .000] .009| .065| .055| .020| .018 000 .104| 645 .000
N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70
item_10 Pearson Correlation | .3737| .079] .4137| .278"| .313"| -o011| .122| .3517| .467" 1| .3937| 137 628"
Sig. (2-tailed) .001| 516 .000] .020] .008| .931| .314| .003] .000 001| 257 .000
N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70
item_11 Pearson Correlation 169 111 2477 3557| .3367| .044| .078| .3447| .196| .393" 1| .490” 630”7
Sig. (2-tailed) 163 360 .039] .003| .004| .715| 520 .004| .104| .001 .000 .000
N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70
item_12 Pearson Correlation A155| -.037| -124| -043| -044| 021| -024| 135 -056| .137| .4907 1 330"
Sig. (2-tailed) 201| .763| .307| .723| .717| 861| .845| 266 .645| .257| .000 .005
N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70
Skor_total Pearson Correlation | .4967| 5127 .6737| .5997| 5647 .4207| 5137 .569°| .5957| .628"| .6307| .330" 1
Sig. (2-tailed) .000[ 000 .000] .000| .000| .000| .000] .000| .000| .000| .000| .005
N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70|

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).



Uji Reliabilitas Pendidikan Kewirausahaan ( X;)

Case Processing Summary

N

%

Cases Valid

Excluded?

Total

70

0

70

100.0

.0

100.0

Reliability Statistics

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Cronbach's
Alpha

N of Items

.758 12

Uji Reliabilitas Penggunaan Media Sosial ( X5)

Case Processing Summary

N

%

Cases Valid

Excluded®

Total

70

0

70

100.0

.0}

100.0

Reliability Statistics

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Cronbach's
Alpha

N of Items

.835

15

Uji Reliabilitas Minat Menjadi Entrepreneur (YY)

Case Processing Summary

N

%

Cases Valid

Excluded?®

Total

70

0

70

100.0

.0

100.0

Reliability Statistics

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Cronbach's
Alpha

N of Items

770

12
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Lampiran 8
Angket Penelitian
PENGARUH PENDIDIKAN KEWIRAUSAHAAN DAN PENGGUNAAN
MEDIA SOSIAL TERHADAP MINAT SISWA MENJADI
ENTREPRENEUR KELAS XI1 SMKN 9 MALANG
Nama
Kelas
Jenis Kelamin
No Absen
Petunjuk Pengisian
1. Isilah identitas saudara pada tempat yang telah disediakan.
2. Isilah setiap pernyataan dan pertanyaan yang ada sesuai dengan kondisi yang
saudara alami.
3. Jawablah pertanyaan dengan memilih salah satu alternatif jawaban yang
tersedia.
4. Berilah tanda check ( V) atau tanda silang ( X ) pada jawaban saudara di kolom
jawaban dengan keterangan jawaban sebagai berikut:
SS : Sangat Setuju
S : Setuju
KS  : Kurang Setuju
TS : Tidak Setuju
STS : Sangat Tidak Setuju

5. Angket ini tidak berpengaruh terhadap nilai saudara.



6. Identitas saudara akan dirahasiakan.

4. Angket Pendidikan Kewirausahaan

130

Alternatif Jawaban

NO Pernyataan 5 4 3 2 1
SS| S | KS | TS |STS
13. | Saya akan mencari jalan untuk tetap
berwirausaha meskipun modal belum
tercukupi
14. | Saya senang ketika mendapat tugas
kewirausahan untuk memasarkan
produk
15. | Saya selalu optimis dalam berwirausaha
16. | Saya akan mencoba lagi jika usaha saya
belum berhasil
17. | Saya ingin berwirausaha dan
menciptakan brand sendiri
18. | Saya menjadi lebih kreatif setelah
mendapat praktek kewirausahan
19. | Saya menerapkan hasil dari praktek
kewirausahaan untuk tambahan uang
saku
20. | Pendidikan kewirausahaan menjadikan
saya dapat berfikir kreatif dan inovatif
21. | Saya yakin dengan menjadi wirausaha
sukses akan membuat orang tua saya
bangga
22. | Saya berwirausaha agar dapat
menciptakan lapangan pekerjaan
23. | Saya ingin berwirausaha karena melihat
orang yang berhasil dalam berwirausaha
24. | Saya yakin dengan berwirausaha dapat
menjamin masa depan yang lebih baik
5. Angket Penggunaan Media Sosial
Alternatif Jawaban
NO Pernyataan 5 4 3 2 1
SS| S | KS| TS |STS
1 Saya selalu mengikuti tren terbaru yang
sedang diperbincangkan dalam media
sosial
2 Dengan adanya media sosial saya
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mempunyai kesempatan untuk bekerja
dalam kelompok

3 Saya aktif mencari teman baru melalui
media sosial

4 Saya mengunggah foto dan video ke
dalam akun media sosial

5 Saya memberikan komentar dan like
terhadap unggahan pengguna lain

6 Saya mendapatkan tanggapan dari
unggahan saya di media sosial

7 Saya selalu memberikan respon cepat
agar pelanggan saya puas

8 Saya menggunakan live streaming untuk
memasarkan produk saya

9 Saya menggunakan chat pribadi untuk
mengobrol lebih jauh

10 Saya belajar berwirausaha dari anggota
grup dari yang lebih berpengalaman

11 Saya selalu mengikuti topik terbaru yang
ada dalam grup

12 Saya bergabung dengan grup UKM
untuk menambah pengetahuan saya

13 Saya menggunakan fitur yang ada pada
media sosial untuk berkomunikasi
dengan penggunaan lain

14 Dengan media sosial dapat memudahkan
saya menemukan halaman yang saya cari

15 Saya memperoleh informasi terbaru dari

Indonesia maupun manca negara melalui
media sosial

6. Angket Minat Menjadi Entrepreneur

Alternatif Jawaban

NO Pernyataan 5 4 3 2 1
SS| S |KS| TS |STS
1 Saya ingin berwirausaha karena tidak
terikat waktu kerja
2 Saya lebih suka menciptakan
lapangan pekerjaran dari pada
mencari pekerjaan
3 Berwirausaha adalah hobi dan
kesengan saya
4 Saya bekerja keras agar menjadi
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wirausaha yang sukses

Saya ingin berwirausaha karena
mendapat dukungan dari orang tua,
saudara dan teman

Saya ingin membantu meningkatkan
ekonomi keluarga saya

Berwirausaha dapat menampung
tenaga kerja dan mengurangi
pengangguran

Saya ingin memanfaatkan SDA yang
melimpah yang ada di daerah saya

Saya ingin berwirausaha karena
lingkungan saya cocok untuk
berwirausaha

10

Saya berminat berwirausaha karena
termotivasi setelah mendapatkan
pelajaran kewirausahan

11

Saya ingin berwirausaha karena saya
sudah memiliki modal yang cukup

12

Di tempat saya belum banyak orang
yang berwirausaha




Lampiran 9

Data Mentah Uji Validitas Instrumen

Variabel Pendidikan Kewirausahaan (Xj)
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No Butir Soal
Rsp 3 1 4 [5]6]7]8 10 ] 11 | 12
! 4 |5 | 3|3]|a]|s3s 44| 4
2 4 | 4 | 4| 4a]ala 44| 4
3 4 | 4 | 4| 4a]3]|a 4| 4| 4
4 Bkl Bl 0N |5 NS S =R 4|5 |5
> e e oM A 4| 4| 4
6 AWNd 11 A a0 4|4 4
! a0 QU™ NN (i 5 | 4| 4
E P2 5/ 4 Ua LAY 4|55
y /| e g b | 4|4 4
14 4 | 4 | 4| 4a]al|a 4|45
1 I e I P (| N 5 | 4|5
12 4 | 3|5 |4a]a]|s3s 445
13 4| 5 |5 |ala]|a 41 4| 4
14 4 | 4 | 4| 4] 2|4 5 5|5
15 5 | 4 | 3| 4] 3]|4 4| 4| 4
16 4 | 4 | 3 |5|4]|s 5|5 |5
o 5 | 4 | 4| 4|53 44| 4
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18

19

20

21

22

23

24

25

26

27

28

29

30

31

32

33

34

35

36

37

38

39




135

40

41

42

43

44

45

46

47

48

49

50

51

52

53

54

55

56

57

58

59

60




Variabel Penggunaan Media Sosial (X5)
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No Butir Soal
Rsp 8 o 10111211314 15
1
30 4| alala|lalala
2 4| 5|55 a|lalals
3
4| 4| alalalalala
2
5 (5|4 |a|4|a|4]a
5
4! 5|5 |5|3|4|5]3
6 4| 4| al3|alalala
f 4| 4|l al3|alalala
8 4| 4| alalalz]|ala
9 33| 4lala|alals
10 5 | 4|4 |ala|alsz]|a
L4 5 | 3|4 |4|5|4|5]4
12 4| 4| als5|alalals
13 45| alalals]|5s5]|a
14 5| 4|5|5|4|5]|4]3
15 4|55 |5|a|3|a]a
16 4! 5|5 |5|5|4a|s5]s
17 3| ala|alalals]|a
18 45| a|lalalals|a
19 4 4| al3|als]|als
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20

21

22

23

24

25

26

27

28

29

30

31

32

33

34

35

36

37

38

39

40

41
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Variabel Minat Menjadi Entrepreneur (Y)
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No

Rsp

10

11

12

10

11

12

13

14

15

16

17

18

Butir Soal
5 6 7
5 5 5
5 5 5
4 4 4
5 4 4
) 5 )
4 4 4
7 i 45
5 5 4
4 4 4
4 4 4
4 5 )
4 4 4
4 5 4
5 5 5
5 5|5
4 4 5)
4 4 4
5 5| 4
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19

20

21

22

23

24

25

26

27

28

29

30

31

32

33

34

35

36

37

38

39

40
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41

42

43

44

45

46

47

48

49

50

51

52

53

54

55

56

57

58

59

60




Lampiran 10

HASIL UJI VALIDITAS DAN REALIABILITAS

Hasil Uji Validitas Pendidikan Kewirausahaan (X;)

Correlations

142

item_1 | item_2 | item_3 | item_4 | item_5 | item_6 | item_7 | item_8 | item_9 | item_10 | item_11 | itemj12 | Skor_total
item_1 Pearson Correlation 1| .322°| -.034| 056 .023] .283| .3597| .185 137 173 397" 185 502"
Sig. (2-tailed) .012| 798| .669] .859| .028] .005| .158 297 186 .002 157 .000
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60
item_2 Pearson Correlation 322 1| .146| -.022| .068] .415°| .155| .462" -.007 .079 217 .040 438"
Sig. (2-tailed) 012 266 .867| .608] .001| .237| .000 961 547 .096 760 .000
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60
item_3 Pearson Correlation | -.034| .146 1| .255| 086 .140| .015| .177 139 111 111 #051 .303]
Sig. (2-tailed) 798|  .266 050 .512| 286 .908| .175 291 397 397 7700 018
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60
item_4 Pearson Correlation .056| -.022[ .255 1| .163] .020[ .229| .411" 311 217 217 088 464"
Sig. (2-tailed) 669 .867| .050 213 .877| .079] .001 015 .096 .096 502 .000

N
60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60
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item_5 Pearson Correlation .023| .068| .086| .163 1| .285| .137| 235 .059 211 112 292 450
Sig. (2-tailed) 859| .608| 512 .213 027 295 .071 654 .106 395 024 .000
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60
item_6 Pearson Correlation 283" .4157| .140| .020| .285 1| .3677| .436" 150 196 568" 329 645"
Sig. (2-tailed) .028| .001| 286 .877| .027 .004| .000 253 133 .000 .010 .000
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60
item_7 Pearson Correlation | .3597| .155| .015| .229| .137| .367" 1| .184 328" .053 279 206 569"
Sig. (2-tailed) .005| 237 908 .079] 295 .004 159 011 688 .031 114 .000
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60
item_8 Pearson Correlation 85| 4627  .a77| .4117|  235| .4367| .184 1 239 4077 3467 <3917 686"
Sig. (2-tailed) .158| .000[ .175| 001 .071] .000| .159 .066 .001 .007 -002 .000
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60
item_9 Pearson Correlation 137| -007| 139 3117 .059| .150| .3287| .239 1 295 361" 3727 523"
Sig. (2-tailed) 297| .961| 291 015 654 .253| .011| .066 022 .005 003 .000
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60
item_10 Pearson Correlation A73|  .o79| 111 217 211 .196| .053| .407" 295 1 436" 394" 535"
Sig. (2-tailed) 186| 547 397 .096| .106| .133| .688| .001 022 .000 1002 .000
N
60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60
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item_11 Pearson Correlation | .3977| .217| .111| .217| .112| 55687 .2797| .346" 361" 436" 1 463" 682"
Sig. (2-tailed) .002| .096| .397| .096| .395| .000| .031| .007 .005 .000 .000 .000
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60
item_12 Pearson Correlation 185 040 -051| .088] .2927| 3297 .206| .391" 3727 3947 463" 1 5717
Sig. (2-tailed) 57| .760[ .700| 502 .024| .010| .114| .002 .003 .002 .000 .000
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60
Skor_total Pearson Correlation | .5027| .4387| .303"| .4647| .4507| .645°| .569°| .686" 5237 5357  .6827| 571" 1
Sig. (2-tailed) .000] .000[ .018/ .000f .000| .000f .000| .000 .000 .000 .000 :000
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60
*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Hasil Uji Validitas Penggunaan Media Sosial (X;)
Correlations
item_ |item_ |item_[item_ [item_ [item_ [item_ [item_|item_[item_|item_|item_|item_|item_
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 | 11 | 12 | 13 | 14 [item_15]. Skor_total
item_1 Pearson Correlation 1| 2687 .2597| .179| .155| -.008| .033| -.006| -.017| -.016| .082| .105| -.053| .066] .028 324"
Sig. (2-tailed) .038| .046| .172| .237| .954| .802| .962| .899| .901| .534| .425| .688 .617| .829 012
N 60[ 60 60 60| 60| 60 60 60/ 60| 60 60 60 60 60 60
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item_2 Pearson Correlation | .268 1| .3247| .4357| .109| .3687| .256| .251| .242| .156| .190| .200| .141| .186| .195 601"
Sig. (2-tailed) .038 .012| .001| .408| .004| .048| .053| .063| .233| .146| .126| .283| .154| .136 .000
N 60 60 60/ 60| 60 60 60/ 60| 60 60 60 60| 60 60 60 60
item_3 Pearson Correlation | .259°| .324" 1| .307°| .3247| .171| .086| .250| .087| .171| .251| .058| .041| .146| .092 499”7
Sig. (2-tailed) .046| .012 .017| .011| .192| 515 .054| .511| .190| .053| .662| .758| .266| .486 .000
N 60l 60 60| 60 60 60 60| 60 60 60| 60| 60 60 60 60 60
item_4 Pearson Correlation | .179| .4357| .307 1| .162| .150| .097|.3467| .062| .078| .243| .248| .042| .172| .249 521"
Sig. (2-tailed) 72| .001| .017 .217| .254| .463| .007| .636| .556| .061| .057| .750| .190| .05 .000
N 60l 60 60| 60 60 60 60| 60 60 60| 60| 60 60[ 60 60 60
item_5 Pearson Correlation | .155| .109| .324°| .162 1| .3697| .178| .307| .106| .211|.380°| .071| .184| .116| .040 496"
Sig. (2-tailed) 237| .408| .011| .217 .004| .173| .017| .418| .105| .003| .590| .160| .375| .76% .000
N 60l 60 60| 60 60 60 60| 60 60 60| 60| 60 60f 60 60 60
item_6 Pearson Correlation | -.008| .3687| .171| .150| .369~ 1| .232| .223| .035| .263| .154| -.098| .108 .049| .03¥¢ 404"
Sig. (2-tailed) .954| .004| .192| .254| .004 .074| .087| .791| .042| .239| .455| .412| .708| .779 .001
N 60l 60 60| 60/ 60 60 60| 60 60 60| 60| 60 60 60 60 60
item_7 Pearson Correlation | .033| .2567 .086| .097| .178| .232 1| .193| .3787| .192| 2957 -.020| .212| .323"| .339™ 526"
Sig. (2-tailed) 802| .048| 515 .463| .173| .074 .139| .003| .142| .022| .879| .103| .012| .008 .000

N
60| 60| 60| 60 60 60 60| 60 60 60| 60| 60 60f 60 60 60
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item_8 Pearson Correlation | -.006| .251| .250| .3467| .307| .223| .193 1| .029| 277" .183| .123| 2967 .138| .03t 504"
Sig. (2-tailed) 962| .053| .054| .007| .017| .087| .139 825/ .032| .161| .350| .022| .292| .815 .000
N 60| 60 60| 60 60 60 60| 60 60 60| 60| 60 60 60 60 60
item_9 Pearson Correlation | -.017| .242| .087| .062| .106| .035|.3787| .029 1| 293" 329 -.005| .120|.4517| .360% 488"
Sig. (2-tailed) .899| .063| .511| .636| .418| .791| .003| .825 .023| 010 .971| .360| .000| .005 .000
N 60l 60 60| 60 60 60 60| 60 60 60| 60| 60 60 60 60 60
item_10 Pearson Correlation | -.016| .156| .171| .078| .211| .263°| .192| .277"| .293 1| 5007 .168| .101| .144| .123 495"
Sig. (2-tailed) .901| .233| .190| .556| .105| .042| .142| .032| .023 .000| .199| .443| .272| .35k .000
N 60l 60 60| 60 60 60 60| 60 60 60| 60| 60 60[ 60 60 60
item_11 Pearson Correlation | .082| .190| .251| .243[.3807| .154| 2957 .183| .329| .500™ 1| .039| .014| .164| .168 547"
Sig. (2-tailed) 534| .146| .053| .061| .003| .239| .022| .161| .010| .000 767| .916| .210[ .200 .000
N 60l 60 60| 60 60 60 60| 60 60 60| 60| 60 60f 60 60 60
item_12 Pearson Correlation | .105| .200| .058| .248| .071| -.098| -.020| .123| -.005| .168| .039 1| .069| .078| .145 280"
Sig. (2-tailed) 425| .126| .662| .057| .590| .455| .879| .350| .971| .199| .767 .601| 554 .268 .030
N 60l 60 60| 60/ 60 60 60| 60 60 60| 60| 60 60 60 60 60
item_13 Pearson Correlation | -.053| .141| .041| .042| .184| .108| .212| .2967 .120| .101| .014| .069 1| .4297| 354" 4317
Sig. (2-tailed) .688| .283| .758| .750 .160| .412| .103| .022 .360| .443| .916| .601 .001| .006 .001

N
60| 60| 60| 60 60 60 60| 60 60 60| 60| 60 60f 60 60 60




147

item_14 Pearson Correlation | .066| .186| .146| .172| .116| .049| .323°| .138| .4517| .144| .164| .078| .429" 1| .478% 565"
Sig. (2-tailed) 617| .154| .266| .190| .375| .708| .012| .292| .000| .272| .210| .554| .001 .000 .000
N 60| 60 60| 60 60 60 60| 60 60 60| 60| 60 60 60 60 60

item_15 Pearson Correlation | .028| .195| .092| .249| .040| .037|.3397| .031|.3607| .123| .168| .145|.3547| .478" 1 508"
Sig. (2-tailed) .829| .136| .486| .055| .761| .779| .008| .815| .005| .351| .200| .268| .006| .000 .000
N 60l 60 60| 60 60 60 60| 60 60 60| 60| 60 60 60 60 60

Skor_total Pearson Correlation | .324°] .6017| .4997| .5217| .496"| .404"| .526"| .504"| .488"| .495"| .547"| .280"| .431"| 565" .508[ 1
Sig. (2-tailed) .012| .000| .000| .000|[ .000| .001| .000| .000[ .000| .000| .000| .030| .001| .000| .00@
N 60l 60 60| 60 60 60 60| 60 60 60| 60| 60 60[ 60 60 60

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-

tailed).

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Hasil Uji Validitas Minat Menjadi Entrepreneur (YY)

Correlations

item_1 | item_2 | item_3 | item_4 |item 5 | item_6 | item_7 | item_8 | item_9 |item_10|item_11|item_12|sSkor _total

ok * * k|

item_1 Pearson Correlation 1| .338 .245 .000| -.113 .069 .182 .069] .289 132 .204] .280 493

Sig. (2-tailed) .008 .059( 1.000 892 .599 .163 .599 .025 314 118 .030 .000

N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60]




*

item_2 Pearson Correlation 338" 1 .147 .102| -.078 .095 227 .189 .022 .184 .022 .001 .454
Sig. (2-tailed) .008 263| .440| 554 472 082 .147| .867| .160[ .867| .994 .000
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60
item_3 Pearson Correlation 245 147 1|  .194| -114] 045 257 .090] .251| 2847 .3347| .100 514"
Sig. (2-tailed) .059| .263 138| .387| .732| 048] 492 053] .028| .009| .446 .000
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60
item_4 Pearson Correlation .000[ .102| .194 1| .6407| .4437| 189 .047| -.057| .000| .114| .262° 546"
Sig. (2-tailed) 1.000| .440[ .138 000 .000| .148| .724| 664 1.000] .384| .044 .000
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60
item_5 Pearson Correlation | -.113| -.078| -.114| .640" 1| .4647| .295| -.066| -.094| .032[ -.175| .085 359"
Sig. (2-tailed) 392| .554| 387 .000 000 .022| .615| 477 .811| .182| .516 .005
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60
item_6 Pearson Correlation .069| .095| .045| .4437| 464" 1| 5737 .174| -053] .000| .027] .171 5727
Sig. (2-tailed) 599| .472| 732 .000| .000 .000| .184| .686| 1.000] .840| .192 .000
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60
item_7 Pearson Correlation 182| 227 .257| 189 .295| 5737 1| 220 086 .2667 .086] .094 659"
Sig. (2-tailed) 163| .082| .048| .148| .022| .000 091 511|040 511 475 .000
N
60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60

148
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item_8 Pearson Correlation .069 .189 .090 .047| -.066 174 .220 1 213 .000 .053| -.024 3757
Sig. (2-tailed) 599| .147| 492 724 615 .184| .091 102| 1.000[ .686| .853 .003
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60
item_9 Pearson Correlation 289 .022 251 -.057| -.094| -.053 .086 .213 1 .208( -.080 .043 314
Sig. (2-tailed) 025 .867| .053| 664 .477| .686| 511 .102 111 542|742 014
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60
item_10 Pearson Correlation 132| .184| 284 000 .032] .000] .266| .000| .208 1| -047] 198 417"
Sig. (2-tailed) 314| .160[ .028| 1.000] .811| 1.000] .040| 1.000[ .111 723|130 .001
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60
item_11 Pearson Correlation 204| .022| .3347| 114 -a175| .027| .086| .053| -.080 -.047 1| 043 268"
Sig. (2-tailed) 118| .867| .009| 384 .182| 840 .511| .686| .542| 723 742 .039
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60
item_12 Pearson Correlation | .280°| .001| .100| .2627| .085| .171| .094| -024| 043 .198] .043 1 402"
Sig. (2-tailed) .030| .994| 446 044 516| .192| .475| .853| 742 130 742 .001
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60
Skor_total Pearson Correlation | .4937| .4547| 5147 5467 | .3597| 5727 .6597| 3757 3147 .4177| 2687 .402" 1
Sig. (2-tailed) .000| .000[ .00o| .000| .005| .000|] .000| .003| .014| .001] .039| .001
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60|

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).



Uji Reliabilitas Pendidikan Kewirausahaan ( X;)

Case Processing Summary

N %
Cases  Valid 60 100.0}
Excluded® 0 .0
Total 60 100.0}

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of Items

.759 12

Uji Reliabilitas Penggunaan Media Sosial ( X5)

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 60 100.0
Excluded® 0 .0|
Total 60 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of Items

B7/S1 15

Uji Reliabilitas Minat Menjadi Entrepreneur (Y)

Case Processing Summary

N %
Cases  Valid 60 100.0
Excluded? 0 .0|
Total 60 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of Items

.643 12
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